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       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 
motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
se-gugus Dewi Sartika Salaman, Magelang. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika sejumlah 105 siswa dengan sampel 
sebanyak 78 siswa, diambil dengan teknik sampling proporsional. Variabel dalam 
penelitian ini adalah variabel motivasi belajar dan keterampilan menulis karangan 
narasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi dan tes. 
Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk, instrumen 
dikonsultasikan kepada ahli kemudian diuji cobakan kepada responden dan 
dianalisis menggunakan rumus Product Moment dengan hasil 22 butir soal valid 
dan 8 butir soal tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha dengan 
nilai koefisien sebesar 0,819. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji 
normalitas, dan uji linieritas. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi 
tunggal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
se-Gugus Dewi Sartika Salaman Magelang. Terbukti dari hasil  uji regresi tunggal 
F hitung = 50,1 > F tabel = 3,34 dan persamaan regresi Y = 31,409 + 0,651X. 
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A. Latar Belakang Masalah 
        Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam memajukan 
kehidupan suatu bangsa. Hal ini menyebabkan, pendidikan  merupakan wahana 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 (Hariyanto, 2012), pendidikan nasional 
bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar 
peserta didik menjadi manusia beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Penyelenggaraan pendidikan akan berhasil apabila seluruh elemen dapat 
beriringan mewujudkan tujuan pendidikan seutuhnya, sehingga dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul.  
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Sardiman A.M (2007:20)  mengatakan  
bahwa  belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dsb. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 
yang tidak mengerti menjadi mengerti. 
Proses belajar akan berjalan efektif dan mencapai hasil maksimum apabila 
siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Mc Donald (Sri Rumini, 1998:116), 
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mengatakan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri atau 
pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam 
usaha mencapai tujuan. Motivasi akan menyebabkan terjadinya perubahan pada 
diri manusia, baik kejiwaan, perasaan dan emosi sehingga mendorong seseorang 
untuk bertindak karena adanya keinginan atau kebutuhan.  
Motivasi belajar timbul karena adanya dorongan faktor intrinsik dan 
ekstrinsik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman A.M (2007:89) yang 
mengatakan bahwa motivasi dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi 
ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul karena 
dorongan dari dalam diri siswa sendiri. Misalnya, seorang siswa ingin mendapat 
nilai bagus , maka siswa berusaha untuk belajar tekun agar mendapatkan nilai 
yang bagus. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena 
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak  berkaitan dengan aktivitas belajar. 
Dorongan ini berupa nilai tinggi, hadiah, pujian, kompetisi, hukuman dsb. 
Dorongan ini biasanya berasal dari oranga tua maupun guru.   
Maka dari itu, guru sebagai pendidik seharusnya dapat mengelola dan 
menciptakan suasana kelas yang menggembirakan.  Sehingga dapat  
menumbuhkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa serta dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal.  
Pemberian pujian terhadap hasil kerja atau hasil belajar siswa yang baik 
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kepada 
hasil belajar yang baik. Oleh sebab itu, apabila terdapat siswa yang sukses 
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian yang 
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diberikan berupa pernyataan seperti “Wah kamu hebat!, Wah kamu pandai!, 
Bagus sekali!”. Pujian yang diberikan ini akan memupuk suasana yang 
menyenangkan, mempertinggi gairah belajar, siswa juga merasa bangga dan 
percaya diri atas hasil pekerjaannya.  
Pemberian motivasi siswa perlu diperhatikan terutama kepada siswa yang 
berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Pada waktu peneliti melakukan 
observasi di beberapa SD gugus Dewi Sartika pada tanggal 22, 26, 27 Oktober 
2015,  dari tiga SD yang peneliti kunjungi terdapat dua SD yang terlihat guru 
memberikan pujian kepada siswa yang berhasil menyelesaikan karangannya 
dengan baik. Guru memberikan komentar dan pujian terhadap hasil karangan 
siswa. Sedangkan satu SD tidak terlihat guru memberi pujian terhadap hasil 
karangan siswa. Setelah siswa selesai membacakan karangannya di depan kelas, 
siswa langsung duduk dan guru sama sekali tidak memberikan komentar dan 
pujian.  
Selain itu, saat peneliti melakukan observasi di beberapa SD gugus Dewi 
Sartika juga terlihat sebagian besar suasana kelas saat kegiatan pembelajaran 
kurang menarik antusias siswa.  Hanya satu SD yang terlihat siswa tertarik 
mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini disebabkan,  guru memberikan hadiah 
berupa uang seribu rupiah kepada beberapa siswa yang berhasil membuat 
karangan bagus.  
Memotivasi belajar siswa tidak hanya berasal dari pujian dan hadiah, namun 
peran guru dalam memilih metode, media pembelajaran, dan cara penyampaian 
materi akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Piaget (Rita Eka Izzaty, dkk. 
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2008:105-106) mengatakan bahwa usia anak 7-12 tahun berada dalam tahap 
operasi konkret dalam berfikir. Pada  tahap operasi konkret, anak berpikir logis 
terhadap objek yang konkret. Kemampuan berfikir anak berkembang dari tingkat 
yang sederhana dan konkret ketingkat yang lebih rumit dan abstrak. Pada masa ini 
anak sudah bisa memecahkan masalah-masalah yang bersifat konkret. Untuk itu, 
guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
Dengan cara menggunakan metode dan teknik mengajar yang  disukai siswa, 
menggunakan media yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dan 
menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton (Dimyati dan Mudjiono, 2002:62-
62). Sehingga siswa  akan mudah dalam menerima materi pembelajaran dari guru. 
Motivasi belajar sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa dalam 
proses belajar termasuk belajar menulis. Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa dan  kemampuan berbahasa 
yang tingkatannya paling tinggi (Nursisto, 1999:5). Empat jenjang kemampuan 
berbahasa yang melekat pada manusia normal adalah menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis atau mengarang. Dari empat keterampilan berbahasa 
tersebut tahapan yang paling rumit adalah menulis atau mengarang dalam bentuk 
bahasa tulis. Keterampilan menulis merupakan kemampuan kreatif menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan (Dalman, 2015:3). 
Di dalam pelajaran bahasa Indonesia terdapat pembelajaran tentang 
keterampilan menulis karangan narasi. Narasi adalah suatu bentuk wacana yang 
berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu 
peristiwa yang telah terjadi (Gorys Keraf, 2007:136). Wacana  tersebut 
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berdasarkan pada urutan suatu atau serangkaian kejadian atau peristiwa. Dalam 
penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada menulis karangan narasi. Hal ini 
disebabkan, keterampilan menulis narasi pada siswa sekolah dasar masih rendah..  
Dalam dunia pendidikan, menulis adalah hal yang sangat penting dan tidak 
terpisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami siswa selama 
menuntut ilmu di sekolah. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, menulis 
merupakan salah satu keterampilan berbahsa yang paling sulit dan rumit. Untuk 
itu, maka diperlukan perhatian yang lebih dari guru terhadap siswa khususnya 
dalam menulis.  
Namun, pada kenyataannya sebagaian besar pembelajaran keterampilan 
menulis narasi SD se-gugus Dewi Sartika Salaman kurang mendapatkan 
perhatian. Guru kurang mengetahui secara detail sejauh mana kemampuan 
menulis narasi siswanya. Masih banyak siswa yang masih kurang kemampuannya 
dalam menulis narasi. Hal itu terbukti ketika peneliti melihat hasil karangan 
siswa. Sebagian besar siswa dalam menulis narasi kurang memperhatikan hal-hal 
seperti penggunaan ejaan, tanda baca,  penggunaan kata yang tidak baku,  
pengulangan kata, dan penggunaan kata yang sulit dipahami.  
Selain itu,  juga terlihat sebagian besar kegiatan  pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi di SD se-Gugus Dewi Sartika cenderung kurang menarik. 
Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang digunakan kurang menarik 
perhatian siswa.  
Setelah peneliti berdiskusi dengan siswa,  terdapat beberapa kesulitan yang 
dialami siswa dalam menulis karangan narasi diantaranya siswa sulit menemukan 
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ide cerita pengalaman, siswa sulit dalam mengembangkan kalimat, penguasaan 
kosa kata masih minim, dan siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan 
pengalaman dalam bentuk tulisan. Selain itu, wawasan siswa terhadap contoh 
bentuk karangan narasi yang baik dan benar masih kurang.  
Salah satu guru juga menuturkan bahwa kesulitan menulis karangan pada 
siswa disebabkan oleh faktor bahasa. Hal ini  disebabkan, di sekitar lingkungan 
siswa terbiasa menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari. Sehingga 
menyulitkan siswa untuk berbahasa Indonesia dengan baik.  
Untuk itu, maka dalam menulis karangan narasi diperlukan motivasi belajar 
yang tinggi. Motivasi berperan sebagai penumbuh gairah dan semangat untuk 
belajar (Sardiman A. M, 2007:75). Hal ini juga termasuk dalam belajar menulis 
karangan narasi. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, akan giat belajar 
menulis karangan narasi yang benar. Sehingga, siswa akan menghasilkan 
karangan narasi yang bagus dan runtut sesuai dengan yang diharapkan.  Dengan 
demikian, terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan menulis 
narasi. 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian secara lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan menulis 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
berbagai masalah sebagai berikut. 
1. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam menulis karangan narasi. 
2. Keterampilan menulis karangan narasi siswa masih rendah. 
3. Kesulitan siswa menemukan ide cerita pengalaman, mengembangkan kalimat, 
dan menuangkan pengalaman dalam bentuk tulisan dalam menulis karangan 
narasi. 
4. Kurangnya motivasi belajar akibat keterampilan menulis yang kurang 
mendapat perhatian. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat kompleks dan keterbatasan 
peneliti, maka peneliti membatasi permasalahan agar penelitian menjadi fokus 
pada “Pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman Magelang”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi dan fokus penelitian di 
atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut.  




2. Bagaimanakah keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-
gugus Dewi Sartika Salaman Magelang? 
3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-Gugus Dewi 
Sartika  Salaman Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 
1. Motivasi belajar siswa kelas V SD se-gugus Dewi Sartika Salaman Magelang. 
2. Keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-gugus Dewi 
Sartika Salaman Magelang. 
3. Adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-gugus Dewi 
Sartika  Salaman, Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan ilmu serta 







2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan tekat pada siswa, 
betapa pentingnya motivasi belajar dalam menulis karangan narasi. 
b. Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi. 
c. Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiran bagi pimpinan 



















A. Motivasi Belajar 
        Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Proses 
belajar akan berjalan efektif dan mencapai hasil maksimum apabila siswa 
mempunyai motivasi belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat berperan 
pada kemajuan perkembangan siswa dalam proses belajar. Selanjutnya dalam bab 
ini akan dibahas lebih dalam lagi mengenai motivasi belajar sebagai berikut. 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi sangat penting dalam belajar, karena keberadaannya sangat berarti 
bagi perbuatan belajar. Oleh karena itu, perlu adanya motivasi belajar agar 
mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
Istilah motivasi berasal dari kata motif. Motif adalah daya penggerak dalam 
diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu 
(Hamzah B. Uno, 2011:3). Sejalan dengan pendapat di atas, Slameto (2003:58) 
mengatakan bahwa motif adalah dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. 
Ishak Arep & Hendri Tanjung (2004:12)  mengatakan bahwa motivasi 
adalah sesuatu yang pokok, yang menjadi dorongan seseorang untuk bekerja.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Dalyono (2005:55) yang menyatakan bahwa 
motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu 
pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar. 
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Menurut Dimyati & Mudjiono (2002:80), motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 
termasuk perilaku belajar. Berbeda dengan pandangan di atas, Suryabrata 
(Eveline Siregar & Hartini Nara, 2011:49) yang menyatakan bahwa motif adalah 
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong individu tersebut untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator yang meliputi: (1) keinginan berhasil; (2) dorongan 
belajar; (3) harapan dan cita-cita masa depan; (4) penghargaan dalam belajar; (5) 
kegiatan yang menarik belajar; (6) lingkungan belajar. (Hamzah B. Uno, 
2011:23). Sejalan dengan pendapat di atas, Endang Sri Astuti (2010:67) 
mengatakan bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, 
menggerakkan dan mengarahkan siswa dalam belajar. Hal ini berbeda dengan dua 
pendapat di atas, Sardiman A.M (2007:75) mengemukakan bahwa motivasi 
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang berperan dalam 
hal penumbuh gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan dan mengarahkan siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku agar sesuai 





2. Ciri-ciri Siswa yang Mempunyai Motivasi Belajar 
Untuk dapat mengetahui siswa yang mempunyai motivasi belajar atau tidak, 
maka guru harus mengetahui ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar. 
Sejalan dengan pendapat Freud (Sardiman A. M, 2007:83-84), yang mengatakan 
bahwa motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memilki ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya). 
c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah . 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya  
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu selalu 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Selain pendapat di atas,  Hamzah B. Uno (2011:23) juga mengemukakan 
bahwa indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
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c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan sesorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, motivasi belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teori Hamzah B. Uno (2011:23) yang mencakup 
enam indikator yaitu keinginan berhasil, dorongan belajar, harapan dan cita-cita 
masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik belajar, dan 
lingkungan belajar. Keenam indikator ini kemudian dijabarkan ke dalam butir-
butir soal skala yang digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar siswa 
kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman, Magelang. 
 
3. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Berdasarkan sumber yang menimbulkannya motivasi belajar dibedakan 
menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sardiman A.M (2007:89) yang mengatakan bahwa dilihat dari 
sudut sumber yang menimbulkannya motivasi belajar dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu seperti berikut. 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang senang membaca, 
tidak usah ada yang menyuruh ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
dibacanya. Motivasi intrinsik juga dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 
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di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan 
dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Siswa 
yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang 
terdidik, berpengetahuan, yang ahli dalam bidang tertentu. 
b.  Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seorang siswa belajar karena 
keesokan harinya terdapat ulangan, dan dia ingin mendapatkan nilai yang baik 
sehingga akan diberi hadiah. Jadi belajar bukan karena ingin mengetahui sesuatu, 
tetapi karena ingin mendapat nilai yang bagus supaya mendapatkan hadiah. 
Motivasi ekstrinsik juga dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di 
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar 
yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Motivasi ekstrinsik 
sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi ini akan menarik 
perhatian anak di dalam kelas. 
Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dilihat dari sudut dan sumber 
yang menimbulkaannya motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik. 
 
4. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar Di Sekolah Dasar 
Di dalam kegiatan belajar-mengajar motivasi sangat dibutuhkan untuk 
mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran tersebut. Perlu diketahui bahwa cara 
dan jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Sardiman A.M 
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(2007:92-95) mengatakan bahwa ada 11 bentuk dan cara untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu sebagai berikut. 




e. Memberi ulangan 
f. Mengetahui hasil 
g.  Pujian 
h.  Hukuman 
i.  Hasrat untuk belajar 
j.  Minat 
k. Tujuan yang diakui 
 
Selain pendapat di atas, Oemar Hamalik (2003:166-168) juga 
mengemukakan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut. 
a. Memberi Angka 
b. Pujian 
c. Hadiah 
d. Kerja Kelompok 
e. Persaingan 




j. Film Pendidikan 
k. Belajar melalui radio 
 
Dari pendapat di atas, dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk motivasi belajar 







5. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Ada beberapa peranan penting motivasi dalam belajar dan pembelajaran yaitu 
sebagai berikut. 
a. Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 
b. Memperluas tujuan belajar yang hendak dicapai 
c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan  belajar 
d. Menentukan ketekunan belajar (Hamzah B. Uno, 2011:27) 
Menurut Sardiman A. M. (2007:85), ada empat fungsi motivasi dalam 
belajar yaitu. 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi.  
b. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.  
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
d. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi, seseorang melakukan usaha karena 
adanya motivasi.  
Sejalan dengan pendapat dua ahli di atas, Dimyati dan Mudjiono (2002:85-
86) juga mengatakan bahwa motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi 
siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut. 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
17 
 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya 
c. Mengarahkan kegiatan belajar  
d. Membesarkan semangat belajar 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang 
bersinambungan.  
 
Motivasi juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat 
itu sebagai berikut. 
a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berhasil, membangkitkan bila siswa tak bersemangat, meningkatkan 
bila semangat belajarnya timbul tenggelam, memelihara bila semangatnya telah 
kuat untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam-macam, 
ada yang acuh tak acuh, ada yang bermain, ada yang tak memusatkan 
perhatian.  
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara bermacam-
macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator, teman diskusi, dan 
penyemangat. 
d. Memberi peluang guru untuk unjuk kerja  rekayasa pedagogis. 
Berdasarkan ketiga pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa fungsi 
motivasi belajar adalah mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat 
belajar, memperluas tujuan belajar yang hendak dicapai, dan mendorong usaha 





6. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan belajar terdapat unsur-unsur yang memengaruhi motivasi 
belajar. Dimyati & Mudjiono (2002:97-100) mengatakan bahwa ada beberapa 
unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu sebagai berikut. 
a.  Cita-cita dan aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan 
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan di 
kemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita 
dibarengi oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, dan nilai-nilai 
kehidupan. Timbulnya cita-cita juga dibarengi oleh perkembangan kepribadian. 
Cita-cita siswa akan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku 
belajar.  
b. Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 
motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar, atau marah-marah akan 
mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat, kenyang, 





d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Lingkungan yang aman, 
tentram, tertib, dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman 
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa 
yang berupa lingkungan alam dan, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga 
mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, 
majalah, radio, televisi, dan film semakin menjangkau siswa. Kesemua 
lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Guru adalah pendidik yang berkembang. Tugas profesionalnya 
mengharuskan dia belajar sepanjang hayat. Guru tidak sendirian dalam belajar 
sepanjang hayat. Lingkungan sosial guru, lingkungan budaya guru, dan 
kehidupan guru perlu diperhatikan oleh guru. Sebagai pendidik, guru dapat 
memilah dan memilih yang baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang 
baik tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan siswa. Contoh  upaya 
membelajarkan siswa yaitu membina belajar tertib pergaulan dan tata tertib 




Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah cita-cita dan aspirasi siswa, kemampuan 
siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, usnur-unsur dinamis dalam 
belajar, dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
 
7. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Guru di sekolah menghadapi banyak siswa dengan bermacam-macam 
motivasi belajar. Oleh karena itu, peran guru cukup banyak untuk meningkatkan 
belajar. Dimyati & Mudjiono (2002:101-107) mengemukakan bahwa, ada 
beberapa upaya meningkatkan motivasi belajar adalah sebagai berikut. 
a.  Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
Kehadiran siswa di kelas merupakan awal motivasi belajar. Guru 
profesional tertarik perhatiannya pada membelajarkan siswa. Dalam upaya 
pembelajaran, guru berhadapan dengan siswa dan bahan belajar.  Belajar menjadi 
bermakna bila guru mampu memusatkan segala kemampuan mental siswa dalam 
program kegiatan tertentu, oleh karena itu di samping mengajarkan bahan secara 
terpisah-pisah, guru sebaiknya membuat pelajaran dalam pengajaran unik atau 
proyek. 
b. Optimalkan unsur dinamis belajar dan pembelajaran 
Seorang siswa akan belajar dengan seutuh pribadinya. Perasaan, kemauan, 
pikiran, perhatian, fantasi, dan kemampuan yang lain tertuju pada belajar. 
Meskipun demikian ketertujuan tidak selamanya berjalan lancar. Guru adalah 
pendidik dan sekaligus pembimbing belajar. Guru lebih memahami keterbatasan 
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waktu bagi siswa. Seringkali siswa lengah tentang nilai kesempatan belajar. 
Oleh karena itu guru dapat mengupayakan optimalisasi unsur-unsur dinamis 
yang ada dalam diri siswa dan yang ada di lingkungan siswa. Upaya optimalisasi 
tersebut sebagai berikut: pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkap 
hambatan belajar yang dialaminya, meminta kesempatan pada orang tua siswa 
atau wali, agar memberi kesempatan kepada siswa untuk beraktualisasi diri 
dalam belajar, memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong belajar, 
menggunakan waktu secara tertib , penguat dan suasana gembira terpusat pada 
perilaku belajar. 
c. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
Guru adalah penggerak perjalanan belajar bagi siswa. Sebagai penggerak, 
maka guru perlu memahami dan mencatat kesukaran-kesukaran siswa. Sebagai 
fasilitator, guru diharapkan memantau tingkat kesukaran pengalaman belajar dan 
segera membantu mengatasi kesukaran belajar. Guru wajib menggunakan 
pengalaman belajar dan kemampuan siswa dalam mengelola siswa belajar.  
Upaya optimalisasi pemanfaatan pengalaman siswa tersebut dapat dilakukan 
sebagai berikut: siswa ditugasi membaca bahan belajar sebelumnya, guru 
mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa, guru memecahkan hal-hal yang sukar 
dengan mencari cara memecahkan, guru memberi  penguatan kepada siswa yang 
berhasill mengatasi kesukaran belajarnya sendiri, guru menghargai pengalaman 
dan kemampuan siswa agar belajar secara mandiri, guru mengajak serta siswa 
mengalami dan mengatasi kesukaran, guru memberi kesempatan kepada siswa 
yang mampu memecahkan masalah untuk membantu rekan-rekannya yang 
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mengalami kesukaran, guru mengajarkan cara memecahkan dan mendidikkan 
keberanian mengatasi kesukaran. 
d. Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar 
Guru adalah pendidik anak bangsa. Ia berpeluang merekayasa dan 
mendidikkan cita-cita bangsa. Mendidikkan cita-cita belajar pada siswa 
merupakan upaya memberantas kebodohan masyarakat. Upaya mendidikkan dan 
mengembangkan cita-cita belajar tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Cara-cara mendidik dan mengembangkan dapat dilakukan antara lain sebagai 
berikut. 
1) Guru menciptakan suasana belajar yang menggembirakan seperti mengatur 
kelas dan sekolah yang indah dan tertib 
2) Guru mengikutsertakan semua siswa untuk memelihara fasilitas belajar, 
sebagai ilustri siswa diajak serta memelihara ketertiban dan keindahan kelas 
3) Guru mengajak serta siswa untuk membuat perlombaan unjuk belajar seperti 
lomba baca, lomba tanam bunga, lomba lukis dan lomba kerajinan. 
4) Guru memberanikan siswa unruk mencatat keinginan-keinginan di notes, 
mencatat keinginan yang tercapai dan tidak tercapai. 
5) Guru bekerja sama dengan pendidik lain seperti orang tua, ulama, dan para 
instruktur pendidik muda untuk mendidikkan dan mengembangkan cita-cita 
belajar sepanjang hayat. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
upaya meningkatkan motivasi belajar adalah optimalisasi penerapan prinsip 
belajar, optimalkan unsur dinamis belajar dan pembelajaran, optimalisasi 
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pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa, dan  pengembangan cita-cita 
dan aspirasi belajar. 
 
B. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
 Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
menjadi tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah. Menulis adalah kemampuan 
berkomunikasi melalui bahasa yang tingkatannya paling tinggi dan rumit. Untuk 
itu, maka diperlukan perhatian yang lebih terahadap pembelaajaran menulis. 
Seperti yang diketahui, di dalam pelajaran bahasa Indonesia terdapat 
pembelajaran tentang menulis karangan narasi. Agar dapat lebih jelas, di bawah 
ini akan dibahas lebih dalam lagi mengenai keterampilan menulis karangan 
narasi seperti berikut. 
1. Pengertian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
 Dalam dunia pendidikan, keterampilan menulis adalah hal yang berharga 
sebab menulis membantu seseorang berpikir lebih mudah. Keterampilan adalah 
kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan otot-otot yang lazimnya 
tampak dalam kegiatan jasmaniah (Muhibbin Syah, 2005:119). Berbeda dengan 
pendapat di atas, Reber (Muhibbin Syah, 2005:119) mengatakan bahwa 
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu. Hal ini juga berbeda dengan pendapat Bambang 
Wahyudi (2002:181) yang mengemukakan bahwa keterampilan adalah 
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kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan  diperoleh dalam 
praktek.  
Keterampilan menulis merupakan sebuah kemampuan kreatif menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan (Dalman, 2015:3). Sejalan 
dengan pendapat di atas,  Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (2002:111) 
mengatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 
menuangkan pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap 
sesuatu, pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan 
menggunakan bahasa secara tertulis. 
Menurut Yunus dkk. (2014:1.3) keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan komunikasi berbahasa verbal yang menggunakan simbol-simbol 
tulis sebagai mediumnya. Hal ini berbeda dengan pendapat  Henry Guntur 
Tarigan (2008:3) yang mengemukakan bahwa keterampilan menulis adalah salah 
satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan pihak lain. 
 Marwoto (Dalman, 2015:4) mengemukakan bahwa keterampilan menulis 
adalah keterampilan mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk 
karangan secara leluasa. Berrbeda dengan pendapat di atas, Burhan Nurgiyantoro 
(2001:273)  menyatakan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan 
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. 
Sedangkan, narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan suatu 
atau serangkaian kejadian atau peristiwa. Narasi adalah suatu bentuk wacana 
yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu 
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peristiwa yang telah terjadi (Gorys Keraf, 2007:136). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Widyamartaya (Dalman,  2015:106) yang mengatakan bahwa narasi 
merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau 
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu. 
Narasi adalah karangan yang berupa rangkaian peristiwa yang terjadi dalam 
satu kesatuan waktu (Nursisto, 1999:37). Sejalan dengan pendapat di atas, Finoza 
(Dalman,  2015:105) mengemukakan bahwa karangan narasi adalah suatu bentuk 
tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak 
tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 
berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 
Berdasarkan uraian pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan 
menggambarkan dan merangkaikan suatu peristiwa dalam bentuk karangan yang 
dituliskan secara utuh sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
baik.   
 
2. Tujuan Menulis Narasi 
Dalam penulisannya, karangan narasi memiliki tujuan yang ingin 
disampaikan kepada pembacanya. Karangan narasi bermaksud menyajikan 
peristiwa atau mengisahkan apa yang telah terjadi dan bagaimana suatu peristiwa 
terjadi. Dalman (2015:106-107) mengungkapkan bahwa karangan narasi 
memiliki tujuan sebagai berikut. 




b. Berusaha menggambarkan dengan  sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu  
peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan amanat terselubung kepada 
pembaca atau pendengar. 
c. Untuk menggerakkan aspek emosi. 
d. Membentuk cerita atau imajinasi para pembaca. 
e. Menyampaikan amanat terselurbung kepada pembaca atau pendengar. 
f. Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan. 
g. Menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang 
dimilikinya. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan menulis narasi 
yaitu memberi informasi, menyampaikan, dan menggambarkan mengenai  
peristiwa yang telah terjadi. 
 
3. Ciri-ciri Karangan Narasi 
Agar dapat membedakan karangan narasi dengan karangan lainnya. Maka 
kita harus mengetahui ciri-ciri karangan narasi. Keraf (Dalman, 2015:110) 
mengatakan bahwa ciri-ciri karangan narasi yaitu sebagai berikut. 
a. Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan 
b. Dirangkai dalam uurtan waktu 
c. Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? 
d. Ada konflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Atar Semi (Dalman, 2015:111) 
mengatakan bahwa ciri-ciri karangan narasi yang lengkap adalah sebagai berikut. 
a. Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis 
b. Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-benar 
terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan keduanya. 
c. Berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik. 
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d. Memiliki nilai estetika. 
e. Menekankan susunan secara kronologis. 
Dari dua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri karangan 
narasi adalah adanya adanya cerita peristiwa atau pengalaman, adanya konflik, 
dan menekankan susunan secara kronologis. 
 
4. Jenis-jenis Karangan Narasi 
Karangan narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, 
mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah 
peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.  
Narasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu narasi eskpositoris dan narasi sugestif. 
Gorys Keraf (2007:136-138) mengemukakan bahwa berdasarkan tujuan dan 
sasarannya narasi dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut. 
a. Narasi Ekspositoris 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah tersebut. Narasi 
menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Sebagai 
sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, 
rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca atau pendengar. Runtun 
kejadian atau peristiwa yang disajikan dimaksudkan untuk menyampaikan 
informasi untuk memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca. 
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Narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus dan dapat pula bersifat 
generalisasi. Narasi ekspositoris yang bersifat generalisasi adalah narasi yang 
menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan siapa saja, dan 
dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Misalnya, suatu wacana naratif yang 
menceritakan bagaimana seseorang menyiapkan nasi goreng, bagaimana 
membuat roti dan sebagainya. Narasi yang bersifat khusus adalah narasi yang 
berusaha menceritakan suatu peristiwa yang khas, yang hanya terjadi satu kali. 
Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat diulang kembali, karena ia 
merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu saja. Misalnya 
pengalaman seseorang pertama kali masuk sekolah dan sebagainya. 
b. Narasi Sugestif 
Narasi sugestif bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkaikan 
dalam suatu kejadian atau peristiwa. Seluruh rangkaian kejadian itu berlangsung 
dalam suatu kesatuan waktu. Tetapi tujuan atau sasaran utamanya bukan 
memperluas pengetahuan seseorang, tetapi berusaha memberi makna atas 
peristiwa atau kejadian itu sebagai pengalaman. Karena sasarannya adalah makna 
peristiwa atau kejadian itu, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal 
(imajinasi). 
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian 
macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Narasi sugestif tidak 
bercerita atau memberikan komentar mengenai sebuah cerita, tetapi ia justru 
mengisahkan suatu cerita atau kisah. Adapun, contoh narasi sugestif yaitu novel, 
cerpen, dongeng, roman, dan hikayat. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa ada dua jenis karangan 
narasi yaitu narasi ekspositoris (narasi berisi fakta) dan narasi sugestif (narasi 
berisi fiksi).  
 
5. Bentuk-bentuk Karangan Narasi 
Berdasarkan  tujuan dan sasarannya, narasi dibedakan menjadi dua yitu 
narasi ekspositoris dan sugestif. Sesuai dengan perbedaan antara narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif, maka narasi dapat dibedakan atas bentuk narasi 
yang fiksi dan non fiksi.  Narasi fiksi contohnya roman, novel, cerpen, dongeng 
dsb. Sementara narasi non fiksi contohnya biografi, auto biografi, sejarah. Gorys 
Keraf (2007:141-143) mengemukakan bahwa selain bentuk dan jenis karangan 
narasi di atas masih ada beberapa jenis narasi yang belum banyak diuraikan, yaitu 
seperti berikut. 
a.  Autobiografi dan biografi  
Perbedaan antara otobiografi dan biografi terletak pada narator (pengisah, 
penceritanya) yaitu siapa yang berkisah atau bercerita dalam wacana itu. Narator 
dalam otobiografi adalah tokohnya sendiri, sedangkan narator dalam biografi 
adalah orang lain. Keduanya mempunyai kesamaan yaitu menyampaikan kisah 
yang menarik mengenai kehidupan dan pengalaman-pengalaman pribadi.  
b.  Anekdot 
Anekdot atau insiden sering berfungsi sebagai bagian dari otobiografi, 
biografi, atau sejarah seorang tokoh.  Anekdot adalah semacam cerita pendek 
yang bertujuan menyampaikan karakteristik yang menarik atau aneh mengenai 
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seseorang atau suatu hal lain. Sedangkan, insiden sebaliknya memiliki karakter 
yang lebih bebas lagi dari anekdot.  
c. Sketsa  
Sketsa adalah suatu bentuk wacana yang singkat dan dikembangkan dengan 
menggunakan detail-detail yang terpilih berdasarkan suatu kerangka perbuatan 
yang naratif. Tujuan utama sketsa adalah menyajikan hal-hal yang penting dari 
suatu peristiwa atau kejadian secara garis besar dan selektif, dan bukan untuk 
mengisahkan suatu kejadian secara lengkap. 
d. Profil 
Profil adalah suatu wacana modern yang berusaha menggabungkan narasi, 
deksripsi, dan eksposisi yang dijalin dalam bermacam-macam proporsi. Profil 
memperlihatkan ciri-ciri utama dari seorang tokoh yang dikisahkan berdasarkan 
suatu kerangka yang telah digariskan di muka atau sebelumnya. 
Selain pendapat di atas, Sukirno (2009:67) juga menambahkan bahwa 
contoh karangan narasi non fiksi yaitu pengalaman pribadi. Tulisan pengalaman 
pribadi adalah tulisan yang memuat gagasan, perasaan, pengalaman-pengalaman 
pribadi yang pernah dialami di tempat, waktu dan situasi tertentu. Pengalaman 
pribadi dapat mengisahkan kejadian yang menggembirakan, mengharukan, 
mengecewakan, menggelikan, dan membosankan. Tujuan tulisan pengalaman 
pribadi yaitu untuk kesenangan sendiri atau orang lain, membaca pengalaman 
pribadi bagaikan melihat potret kejadian diri sendiri yang telah lalu dengan 
kejadian yang selalu terkenang dan dirasa selalu mengingatkan seseorang. 
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Berdasarkan berbagai bentuk dan jenis karangan yang telah dipaparkan di 
atas, maka peneliti lebih memfokuskan penelitian ini pada bentuk narasi non fiksi 
yaitu pengalaman pribadi menyenangkan. Alasan peneliti memilih narasi non 
fiksi pengalaman pribadi menyenangkan dalam penelitian ini, karena narasi 
pengalaman pribadi menyenangkan dianggap karangan yang paling mudah bagi 
seorang siswa SD dalam mengarang. Mengarang karangan cerita pengalaman 
pribadi menyenangkan dianggap mudah karena siswa mengalaminya sendiri, 
sehingga siswa mudah dalam menuangkan ide ke bahasa tulis. 
 
6. Unsur-unsur Karangan Narasi 
Dalam menulis sebuah karangan narasi perlu diperhatikan unsur-unsur  
narasi sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan narasi. Unsur-unsur 
ini menjadi ciri khas yang membedakan antara tulisan narasi dan tulisan dalam 
bentuk lain. Sejalan dengan pendapat Rini Kristiantari (2004: 132) yang 
mengemukakan bahwa ada beberapa unsur yang dapat membangun karangan 
narasi, adalah sebagai berikut. 
a. Tema  
Tema sering juga disebut sebagai dasar cerita, yaitu pokok persoalan yang 
mendominasi suatu cerita. Pada hakikatnya tema adalah permasalahan pokok 
yang merupakan titik tolak penulis dalam menyusun cerita, sekaligus merupakan 
permasalahan yang ingin dipecahkan penulis.  
b. Tokoh cerita 
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Jalannya sebuah cerita atau peristiwa dalam narasi selalu didukung oleh 
sejumlah tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Pelaku yang mendukung peristiwa 
sehingga mempu menjalin suatu cerita disebut tokoh, sedangkan cara penulis 
menampilkan tokoh disebut penokohan. Penokohaan merupakna unsur narasi 
yang tidak dapat dihilangkan, karena dengan penokohan cerita menjadi lebih 
nyata dan lebih hidup.  
c. Latar  
Tokoh dalam sebuah cerita tidak pernah lepas dari ruang dan waktu, maka 
tidak mungkin ada xerita tanpa latar. Penempatan waktu dan tempat beserta 
lingkungannya di dalam cerita disebut latar atau setting. Latar dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar sosial. Latar waktu berkaitan 
dengan penempatan waktu dalam cerita. Latar tempat berkaitan dengan masalah 
geografis, menunjuk suatu tempat terjadinya peristiwa dalam cerita.  
d. Posisi Narator  
Point of view atau dapat diterjemahkan dengan posisi narator sangat 
memperngaruhi struktur cerita karena menyangkut struktur gramatikal sebuah 
narasi. Keraf (Rini Kristiantari, 2004: 135), berpendapat bahwa poin of view 
dalam narasi menyatakan bagaimana fungsi seorang narator, apakah narator 
mengambil bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian atau sebagai 
pengamat terhadap objek dari seluruh aksi atau tindak tanduk dalam narasi. Ada 
beberapa posisi yang akan menempatkan penulis dalam menampilkan ceritanya, 
yaitu penulis sebagai pelaku utama, penulis sebagai pelaku tetapi bukan sebagai 
pelaku utama, penulis sebab hadir, dan penulis peninjau. 
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e. Waktu  
Suatu kejadian dapat terjadi dalam sebuah rentang waktu, yaitu dari satu 
titik waktu menuju satu titik waktu yang lainnya. Urutan waktu dalam narasi 
yaitu urutan alamiah dan urutan menyimpang. Urutan alamiah dalam narasi 
berhubungan dengan usaha penulis dalam menguraikan kisahnya. Urutan 
peristiwa akan disajikan secara kronologis atau penyajian pristiwa sesuai dengan 
urutan waktu kejadian yang sebenarnya. Sedangkan urutan menyimpang yaitu 
penulis menyajikan cerita tidak secara kronologis, misalnya seorang penulis 
membuat cerita dimulai dari tengah-tengah kejadian.  
f. Motivasi 
Salah satu unsur lain yang tidak kalah penting dalam narasi adalah motivasi. 
Sebuah narasi yang dikembangkan dari situasi-situasi harus diwarnai dengan 
motivasi yang ingin ditanamkan oleh penulis didalamya. Motivasi 
mengungkapkan bagaimana pembaca berada dalam situasi sebagai yang 
digambarkan, dan bagaiman objek dari tanggapan-tanggapan yang diharapkan 
menyajikan kunci utama kepada pembaca untuk membayangkan tindak-tanduk 
selanjutnya.  
g. Konflik  
Sebuah narasi disusun dari rangkaian tindak-tanduk yang berhubungan 
dengan makna. Makna hampir selalu muncul dalam sebuah konflik. Konflik yang 
tejadi dapat dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama yaitu, konflik melawan alam. 
Konflik melawan alam berhubungan dengan bagaimana tokoh cerita melawan 
kekuatan alam yang mengancam hidup tokoh tersebut. Kedua, konflik antar 
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manusia. konflik ini muncul karena adanya individu atau kelompok yang 
menyakiti, merugikan, dan menentang individu atau kelompok yang lainnya. 
Ketiga, konflik batin. Konflik batik terjadi karena pertarungan individu melawan 
dirinya sendiri dalam menghadapi berbagai masalah yang menyangkut dirinya.  
h. Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang dijalin berdasarkan urutan waktu 
atau hubungan tertentu sehingga membentuk satu kesatuan yang padu, bulat, dan 
utuh dalam sebuah cerita. Baik atau tidaknya pembuatan sebuah alur dapat dinilai 
dari beberapa hal, yaitu apakah setiap kejadian disusun secara logis dan alamiah, 
apakah setiap pergantian kejadian sudah cukup terbayang dan dimatangkan 
dalam insiden sebelumnya, dan apakah kejadian itu terjadi secara kebetulan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kang Hiz (2013) yang mengemukakan 
bahwa unsur-unsur karangan narasi adalah sebagai berikut. 
 a. Tema adalah pokok pembicaraan yang menjadi dasar cerita  
 b. Alur dan plot  adalah jalinan cerita antara satu peristiwa dengan satu peristiwa 
lainnya. 
 c. Setting tempat dan waktu adalah lokasi dan waktu kejadian dalam suatu cerita. 
 d. Watak atau karakter adalah sifat, perangai atau tingkah laku suatu tokoh. 
 e. Suasana adalah kesan yang ditimbulkan sehingga pembaca dapat turut 
merasakan suasana yang dihadapi oleh pelaku. Dalam suasana terdapat 
masalah atau konflik dan resolusi atau penyelesaian masalah. 
 f. Amanat/ moral cerita adalah pesan yang terkandung dalam suatu cerita. 
 g. Sudut pandang pengarang berhubungan dengan dari mana penulis memandang 
suatu peristiwa. Umumnya penulis menceritakannya dari sudut pandang orang 
pertama atau orang ketiga.  
 
Dalam penelitian ini difokuskan unsur karangan narasi yang mencakup 





7. Ciri-ciri Karangan Narasi yang Baik 
Sebuah karangan selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu bentuk dan isi. 
Bentuk berkenaan dengan bahasa, sedang isi berkaitan dengan materi yang 
dikandung dalam karangan. Nursisto (1999:47-50) mengemukakan beberapa ciri 
karangan yang baik, yaitu sebagai berikut. 
a. Berisi hal-hal yang bermanfaat 
      Karangan yang bisa memenuhi kebutuhan pembaca akan mendapat 
penghargaan masyarakat. Sangat mungkin karangan itu tidak begitu mendalam, 
tetapi memberikan manfaat langsung bagi pembaca. 
b. Pengungkapan jelas  
      Pengungkapan yang jelas dapat ditandai dengan mudahnya sebuah karangan 
dicerna oleh pembaca. Faktor pendukung utamanya adalah pilihan kata, 
ketepatan struktur kalimat, akuratnya pemilihan kata-kata penghubung, 
pengorganisasian ide yang padu dsb. 
c. Penciptaan kesatuan dan pengorganisasian 
Karangan yang mampu menciptakan kesatuan dan sekaligus terorganisasi 
dengan baik ditandai oleh mudahnya pembaca memahami karangan. 
d. Efektif dan efisien 
Yang dimaksud dengan efektif dan efisien adalah pengungkapan suatu 
maksud dengan mengutamakan efisiensi dan efektifitas, yaitu dengan 
menggunakan kalimat dan kata-kata yang ringkas, namun dapat menjangkau 
makna yang luas. Faktor ini sangat penting dalam karang-mengarang mengingat 
karangan itu akan dibatasi oleh jumlah halaman. 
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e. Ketepatan penggunaan bahasa  
Karangan baik juga ditentukan oleh penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa 
yang baik dan benar akan meningkatkan bobot karangan. Hal yang tercakup di 
dalamnya adalah kesanggupan pengarang memenuhi berbagai kaidah berbahasa 
Indonesia secara tepat. Pembentukan kata, penyusunan kelompok katam, 
penyusunan kalimat, serta penguasaan ejaan dan tanda baca harus memadai. 
f. Ada variasi kalimat 
Variasi yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam karangan adalah 
penyusunan kalimat panjang dan pendek secara berselang-seling. Menghindari 
penggunaan kata-kata yang berulang-ulang dengan cara mencari sinonimnya. 
g. Vitalitas 
Karangan yang baik biasanya penuh tenaga dan kaya dengan potensi. 
Kandungan kekuatan dalam karangan itu menjadikan pembaca merasa bahwa si 
penulis hadir di dalam karangan yang ditulisnya. 
i. Cermat 
Karangan yang baik seyogyanya memperhatikan masalah kecernatan. Hal-
hal kecil seperti titik dan koma tidak boleh dianggap sepele apalagi diabaikan. 
j. Objektif 
Mengarang adalah mengungkapkan sesuatu secara jujur, tidak dimuat 
emosi, dan realistis. Pengungkapan harus runtut dan teratur. 
Dalam penelitian ini difokuskan ciri-ciri karangan narasi yang  baik 
mencakup pengungkapan kata yang jelas, pengorganisasian kalimat yang baik, 
penggunaan kalimat dan kata-kata yang efektif dan efisien, ketepatan 
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penggunaan bahasa, ada variasi kalimat, cermat dalam ejaan dan tanda baca serta 
objektif. 
 
8. Pola dan Langkah-langkah Pengembangan Tulisan Narasi 
Dalam menulis narasi biasanya terdapat pola dalam mengembangkannya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Semi (Dalman, 2015:109) yang mengemukakan 
bahwa pola dalam menulis karangan narasi, adalah sebagai berikut. 
a.  Awal peristiwa 
      Awal narasi berisi pengantar yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh.  
Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca. Dengan kata 
lain, bagian ini mempunyai fungsi khusus untuk memancing pembaca dan 
menggiring pembaca pada kondisi ingin tahu kejadian selanjutnya. 
b. Tengah peristiwa  
Bagian tengah merupakan bagian yang menjelaskan secara panjang lebar 
tentang peristiwa. Di bagian ini, penulis memunculkan konflik. Kemudian 
konflik tersebut diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik mencapai 
klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. 
c. Akhir peristiwa 
Bagian akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan 
bermacam-macam. Ada yang menceritakan dengan panjang, ada yang singkat, 
ada pula yang berusaha menggantungkan cerita dengan mempersilahkan 
pembaca untuk menebaknya sendiri. 
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Selain pola pengembangan, siswa juga harus tahu mengenai langkah-
langkah dalam mengembangkan narasi. Langkah-langkah mengembangkan 
karangan narasi adalah sebagai berikut. 
a. Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan. 
b. Tetapkan sasaran pembaca kita.  
c. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema  
alur. 
d. Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 
cerita. 
e. Rincian peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 
pendukung cerita. 
f. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.(Dalman, 2015:110) 
 
Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa  
pengembangan tulisan dengan teknik narasi dilakukan dengan mengemukakan 
rangkaian peristiwa yang terjadi secara kronologis dengan mencakup tiga pola 
yaitu awal, tengah, dan akhir peristiwa. Sednagkan Langkah-langkah dalam 
mengembangkan karangan narasi yaitu  menetapkan sasaran pembaca kita, 
merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan, menyusun peristiwa 
utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita, dan menyusun 
tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 
 
C. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi 
 Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Proses 
belajar akan berjalan efektif dan mencapai hasil maksimum apabila siswa 
mempunyai motivasi belajar. Motivasi belajar adalah dorongan yang 
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menggerakkan dan mengarahkan siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
Motivasi belajar sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa dalam 
proses belajar termasuk belajar menulis. Di dalam pelajaran bahasa Indonesia 
terdapat pembelajaran tentang keterampilan menulis karangan narasi. 
Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan menggambarkan dan 
merangkaikan suatu peristiwa dalam bentuk karangan yang dituliskan secara utuh 
sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan baik.   
Menulis merupakan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa yang 
tingkatannya paling tinggi dan rumit. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
perhatian yang lebih guru pada siswa dalam pembelajaran menulis. Selain hal 
tersebut. juga perlu adanya motivasi belajar yang tinggi dalam menulis untuk 
mendapatkan karangan tulisan yang baik. Sehingga ada pengaruh antara 
motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi. 
 
D. Karakteristik Siswa Kelas V 
Siswa sekolah dasar pada umunya berusia sekitar 6-12 tahun. Siswa kelas V 
digolongkan sebagai kelas tinggi pada sekolah dasar. Masa kelas tinggi sekolah 
dasar berlangsung antara usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, biasanya mereka duduk di 
kelas IV, V, dan VI sekolah dasar (Rita Eka Izzaty, dkk. 2008:116). Pada masa  
kelas V ini siswa termasuk dalam masa perkembangan kanak-kanak akhir. Piaget 
(Rita Eka Izzaty, dkk. 2008:105-106) mengatakan bahwa masa kanak-kanak akhir 
berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana 
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konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar 
dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Masa kanak-kanak akhir tergolong pada 
masa operasi konkret dimana anak berpikir logis terhadap objek yang konkret. 
Pada masa operasi konkret anak dapat melakukan banyak pekerjaan pada tingkat 
yang lebih tinggi daripada yang dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya.  
 Rita Ika Izzaty, dkk. (2008:103-104) mengatakan bahwa adapun tugas-
tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir adalah sebagai berikut. 
1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 
2. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang sehat 
mengenai diri sendiri. 
3. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 
4. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, 
dan berhitung. 
5. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari 
6. Mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai 
7. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga. 
8. Mencapai kebebasan pribadi. 
 
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan ini banyak 
ditentukan oleh lingkungan keluarga, orang tua dan orang-orang terdekat dalam 
keluarganya, kini guru di sekolah memiliki andil yang besar dalam membantu 
siswa untuk menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik. Guru atau pendidik 
perlu memahami bahwa semua siswa memiliki kebutuhan meskipun intensitas 
kebutuhan bervariasi antara siswa yang satu dengan yang lain. Kebutuhan siswa 
juga bervariasi sesuai dengan tahapan perkembangannya, meski pada umumnya 
meliputi kebutuhan fisik, kognitif, emosi, sosial dan intelektual. Hal ini akan 
menentukan bagaimana siswa dalam masing-masing tahapan akan belajar dan 
berkembang sesuai dengan kemampuannya.  
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Pada usia kelas V siswa mempunyai tugas untuk mengembangkan 
keterampilan, salah satunya mengembangkan keterampilan menulis. Dalam 
mengembangkan keterampilan menulis ini, guru berperan penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menulis siswa. Hal ini 
disebabkan, siswa kelas V tergolong pada masa operasi konkret dimana anak 
berpikir logis, berpikir kritis, dan memiliki rasa ingin tahu tinggi. Sehingga, guru 
dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dengan 
penggunaan metode dan media belajar yang disukai siswa. Dengan demikian, 
siswa akan mudah  dalam menerima materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan,  bahwa peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan menulis siswa. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Warsito pada tahun 2009 yang berjudul “Hubungan antara 
motivasi belajar dan kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Girimarto”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara motivasi belajar dan 
kemampuan menyimak dengan keterampilan menulis. 
 
F. Kerangka Pikir 
Motivasi sangat penting dalam belajar, karena keberadaannya sangat berarti 
bagi perbuatan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat berperan pada 
42 
 
kemajuan perkembangan siswa dalam proses belajar. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. 
Sejalan dengan penjelasan di atas, maka motivasi belajar sangat diperlukan 
dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Dengan adanya 
motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan terdorong untuk menghasilkan 
karangan narasi yang benar, runtut, dan lengkap sesuai dengan kaedah bahasa 
Indonesia yang benar. Begitupun sebaliknya, jika motivasi belajar siswa rendah 
maka hasil karangan narasi siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Penjelasan kerangka pikir peneliti di atas, digambarkan pada skema seperti 
berikut ini. 
   r  
         
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
Keterangan : 
      X :  motivasi belajar (variabel bebas) 
      Y :  keterampilan menulis karangan narasi (variabel terikat) 
       r : pengaruh motivasi belajar terhadap keterampilan menulis  
karangan narasi 
 
G. Definisi Operasional 
1. Motivasi belajar adalah motivasi belajar adalah dorongan yang menggerakkan 
dan mengarahkan siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 




belajar dalam penelitian ini adalah keinginan berhasil, dorongan belajar, 
harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang 
menarik belajar, dan lingkungan belajar. 
2. Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan menggambarkan 
dan merangkaikan suatu peristiwa dalam bentuk karangan yang dituliskan 
secara utuh sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan baik.  
Unsur narasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tema, tokoh, latar, 
alur, dan amanat. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka di atas, maka hipotesis penelitian ini 
adalah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan 
















A. Pendekatan  Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Juliansyah Noor (2011:38) penelitian kuantitatif merupakan 
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Sementara itu, metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian non eksperimental. 
Adapun metode penelitian non eksperimental yang digunakan adalah 
penelitian ekspos fakto (expost facto research). Nana Syaodih (2015:55) 
mengatakan bahwa penelitian ekpost facto (expost facto research) adalah 
penelitian yang meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau 
diberi perlakuan oleh peneliti. Penelitian hubungan sebab akibat dilakukan 
terhadap program kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau terjadi. Jadi 
penelitian ini dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan meruntut ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 







B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-gugus Dewi Sartika kecamatan 
Salaman kabupaten Magelang yang terdiri dari 5 SD. SD tersebut antara lain SD 
N Sriwedari 1, SD N Sriwedari 2, SD N Sidosari, SD N Kalisalak, dan  SD N 
Sawangargo.  
Tabel 1. Daftar Nama dan Alamat Sekolah 
No. Nama Sekolah Dasar Alamat Sekolah 
1. SD N Sriwedari 1 Santan, Sriwedari, Salaman, Magelang 
2. 
SD N Sriwedari 2 Jl. Pemuda, Bebengan, Sriwedari, Salaman, 
Magelang 
3. SD N Sidosari Gejiwan, Sidosari, Salaman, Magelang 
4. SD N Kalisalak Gendingan, Kalisalak, Salaman, Magelang 
5. SD N Sawangargo Ngabeyan, Sawangargo, Salaman, Magelang 
Sumber: UPT Disdikpora Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang 2016 
 
2. Waktu penelitian 
Secara keseluruhan, aktivitas penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan 
yaitu bulan Oktober 2015 sampai denngan bulan April 2016. Adapun tahapan 
penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian  (Suharsimi Arikunto, 2002:96). Dalam hubungannya, Jonathan 
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Sarwono (2006:54) mengatakan  bahwa variabel dibedakan menjadi variabel 
independen atau variabel bebas, dan variabel dependen atau variabel tergantung 
atau variabel terikat .  
Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Lebih jelasnya, variabel bebas adalah variabel yang 
variabelnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi. 
Sedangkan variabel tergantung atau terikat adalah variabel yang 
memberikan reaksi respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel 
tergantung merupakan variabel yang variabelnya diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat dengan perincian sebagai berikut. 
 1. Motivasi belajar sebagai variabel bebas yang disebut variabel X. 
 2. Keterampilan menulis karangan narasi sebagai variabel terikat yang disebut 
variabel Y. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
 1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD  
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se-Gugus Dewi Sartika kecamatan Salaman kabupaten Magelang yang terdiri atas 
SD N Sriwedari 1, SD N Sriwedari 2, SD N Sidosari, SD N Kalisalak, dan  SD N 
Sawangargo dengan jumlah siswa sebanyak 105 siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kelas V SD sebagai  responden 
dengan alasan bahwa siswa kelas V pada usia 9/10 tahun – 12/13 tahun tergolong 
pada masa operasi konkret dimana anak berpikir logis, berpikir kritis, dan 
memiliki rasa ingin tahu tinggi. Selanjutnya, jumlah populasi SD  se-Gugus Dewi 
Sartika dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Daftar Jumlah Siswa Kelas V SD  se-Gugus Dewi Sartika, kecamatan 
Salaman, kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2015/2016. 
No Nama Sekolah 
Jumlah Siswa Jumlah 
Total Laki-laki Perempuan 
1. SD N Sriwedari 1 14 6 20 
2. SD N Sriwedari 2 19 8 27 
3. SD N Sidosari 7 5 12 
4. SD N Kalisalak 14 12 26 
5. SD N Sawangargo 6 14 20 
Jumlah Siswa 60 45 105 
Sumber: UPT Disdikpora Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang 2016 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Penentuan ukuran sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini yakni berdasarkan tabel penentuan jumlah 
sampel  dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael 
(Sugiyono, 2011:86). 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling proporsional. Teknik sampling proporsional yaitu sampel yang dihitung 
berdasarkan perbandingan, misalnya populasi A = 20, B = 50, C = 30 (Husaini 
Usman, 2012:185). Maka pengambilan sampel diambil dari masing-masing 
populasi SD se-Gugus Dewi Sartika.  
Penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5% dengan populasi 105 siswa. 
Namun dalam tabel tidak terdapat populasi sebanyak 105 sehingga peneliti 
menggunakan populasi sebanyak 100 yang dianggap mewakilinya. Populasi 100 
dengan melihat tabel pada taraf kesalahan 5% adalah 78, sehingga dihasilkan 
sampel keseluruhan sebanyak 78 siswa. Adapun rincian perhitungan ukuran 
sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 3. Data Sampel Penelitian 
No. Nama Sekolah Jumlah siswa kelas V Sampel 
1. SD N Sriwedari 1 20 20/105 x 78 = 15 
2. SD N Sriwedari 2 27 27/105 x 78 = 20 
3. SD N Sidosari 12 12/105 x 78 = 9 
4. SD N Kalisalak 26 26/105 x 78 = 19 
5. SD N Sawangargo 20 20/105 x 78 = 15 
Jumlah 78 
Sumber: data yang diolah 2016 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan variabel penelitian, di dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
data yang akan dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala psikologi dan tes tertulis. Masing-masing akan 
dijelaskan lebih detail sebagai berikut. 
1. Skala Psikologi 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010:225) skala psikologi merupakan 
teknik pengumpulan data yang bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur 
yang berbentuk angka-angka. Sedangkan Saifuddin Azwar (2013:17) mengatakan 
bahwa skala psikologi adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Skala 
berbeda dengan tes, kalau tes ada jawaban yang salah dan benar sedangkan skala 
tidak ada jawaban salah-benar, tetapi jawaban terletak dalam satu rentang (skala). 
Dalam penelitian ini, skala digunakan untuk mengambil data motivasi 
belajar menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika 
Salaman, Magelang. Skala yang digunakan berisi sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih 
oleh siswa. 
 
2. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok(Suharsimi Arikunto, 2002:127). Tes 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes yang diberikan berisi 
perintah untuk mengarang cerita pengalaman pribadi menyenangkan yang pernah 
dialami siswa. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh nilai 
keterampilan menulis karangan narasi siswa. Hal ini disebabkan, nilai yang 
tersedia di sekolah adalah nilai bahasa Indonesia bukan nilai karangan narasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136) instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen yang peneliti buat 
disesuaikan dengan variabel penelitian dari permasalahan yang akan diteliti. 
Peneliti membuat instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur motivasi 
belajar dan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-Gugus 
Dewi Sartika, kecamatan Salaman, kabupaten Magelang. Untuk mengukur 
motivasi belajar dan keterampilan menulis karangan narasi siswa, peneliti 
menggunakan alat pengumpul data berupa skala dan tes tertulis. 
Untuk membuat instrumen yang baik diperlukan prosedur pembuatan 
instrumen. Prosedur yang digunakan untuk membuat instrumen yang baik adalah 
perencanaan, penulisan butir soal, penyuntingan, uji coba, penganalisaan hasil, 






Berdasarkan pendapat tersebut, langkah-langkah pengadaan instrumen yang 
ditempuh dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Skala 
a. Perencanaan dan penulisan butir soal 
1) Tujuan 
Skala ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendapatkan data mengenai 
motivasi belajar menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 
Dewi Sartika Salaman, Magelang.   
2) Definisi operasional 
Motivasi belajar adalah motivasi belajar adalah dorongan yang 
menggerakkan dan mengarahkan siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 














3) Kisi-kisi motivasi belajar  
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Sumber: Indikator motivasi belajar dari Hamzah B. Uno (2011:23) 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala langsung tertutup 
dan dalam bentuk pilihan ganda. Dalam penelitian ini, skala dibuat dalam bentuk 
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pilihan ganda untuk mempermudah siswa dalam menjawab skala karena jawaban 
sudah tersedia dan siswa dapat menyilang jawaban sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Pernyataan-pernyataan yang ada dalam skala berupa kalimat positif 
dan kalimat negatif. 
Adapun penetapan skor atau penyekoran instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert, yaitu dengan memberi skor secara bertingkat atas 
jawaban yang diberikan kepada responden yang sudah dimodifikasi dengan empat 
alternatif pilihan yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.  
Penyekoran jawaban skala untuk variabel motivasi belajar dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
Tabel 5. Penyekoran Jawaban Skala 
1. Skor jawaban pertanyaan 
atau pernyataan positif 
a. Selalu  = skor 4 
b. Sering  = skor 3 
c. Kadang-kadang = skor 2 
d. Tidak pernah = skor 1 
2. Skor jawaban pertanyaan 
atau pernyataan negatif 
a. Selalu  = skor 4 
b. Sering  = skor 3 
c. Kadang-kadang = skor 2 
d. Tidak pernah = skor 1 
Sumber: Skala Likert dari Riduwan dan Akdon (2007:16) 
Item dikatakan item positif apabila item pertanyaan atau pernyataan 
mendukung nilai variabel, sedangkan item dikatakan item negatif apabila item 




b. Penyuntingan butir item 
Setelah membuat kisi-kisi instrumen, dilanjutkan dengan proses 
penyuntingan. Proses ini meliputi menyusun atau menulis item-item pertanyaan 
yang ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan melengkapi instrumen dengan kata pengantar 
petunjuk pengisian, ucapan terimakasih dan menyediakan lembar jawaban. 
 
2. Tes Tertulis 
 a. Perencanaan  
1) Tujuan 
Tes tertulis ini bertujuan untuk memperoleh nilai keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dewi Sartika Salaman, 
Magelang.  
2)  Definisi Operasional 
Keterampilan menulis karangan narasi adalah keterampilan menggambarkan 
dan merangkaikan suatu peristiwa dalam bentuk karangan yang dituliskan secara 









3)  Lembar penilaian tes menulis karangan narasi 
Tabel 6.  Lembar Penilaian Tes Menulis Karangan Narasi 
Indikator  Aspek yang dinilai Skor maks 
1. Menyusun kerangka cerita 
berdasarkan pengalaman pribadi 
2. Mengembangkan kerangka cerita 
menjadi karangan yang utuh dan 
padu dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan 
ejaan 
1. Isi gagasan yang 
dikemukakan 
30 
2. Organisasi isi 25 
3. Struktur tata bahasa 20 
4. Gaya: pilihan struktur 
dan diksi 
15 
5. Ejaan dan tanda baca 10 
 Jumlah 100 
Sumber: Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (2002:191) 
Berdasarkan lembar penilaian tes menulis narasi di atas, dapat dijelaskan  



















Indikator Skor Kriteria 




a. Apabila isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan tema,   
ditulis secara padat dan tuntas. 30 
Sangat 
baik 
b. Apabila isi gagasan sesuai dengan tema tetapi terbatas dan kurang 
tuntas. 
25 Baik 
c. Apabila isi gagasan yang dikemukakan kurang sesuai dengan tema 
, terbatas, dan kurang lengkap. 
20 Sedang 
d. Apabila isi gagasan yang  dikemukakan tidak sesuai dengan tema. 15 Kurang 
2. Organisasi 
isi 
a. Apabila gagasan diungkapkan jelas, tertata dengan baik, dan urutan 





b. Apabila gagasan kurang terorganisir dan urutan logis, serta 
terdapat unsur narasi tema, tokoh, latar, dan alur. 20 Baik 
c. Apabila gagasan kacau, terpotong-potong dan urutan tidak logis, 
serta terdapat unsur narasi tema, tokoh, dan latar. 15 Sedang 
d. Apabila gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan hanya 








b. Apabila tata bahasa sederhana tetapi efektif, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak terkabur. 
15 Baik 
c. Apabila terjadi kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 
membingungkan dan kabur. 
10 Sedang 







a. Apabila pemanfaatan kata, pilihan kata, dan ungkapan kata tepat, 
dan tidak ada pengulangan kata yang sama. 15 
Sangat 
baik 
b. Apabila pemanfaatan kata, pilihan kata dan ungkapan  kadang-
kadang kurang tepat, dan tidak ada pengulangan kata. 10 Baik 
c. Apabila pemanfaatan  potensi kata terbatas, sering terjadi 
penggunaan kesalahan kata, dan sedikit pengulangan kata yang 
sama. 
8 Sedang 
d. Apabila penggunaan kata tidak tepat, pengetahuan kosa kata 
rendah, dan banyak pengulangan kata yang sama. 
5 Kurang 
5. Ejaan dan 
tanda baca 
a. Apabila menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 10 
Sangat 
baik 
b. Apabila kadang-kadang terjadi kesalahan ejaaan tetapi tidak 
membingungkan makna. 
8 Baik 
c. Apabila terjadi keslaahan ejaan, makna membingungkan. 6 Sedang 
d. Apabila tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca 
4 Kurang 
Sumber: Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (2002:191) 
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b. Penyuntingan  
Setelah membuat kisi-kisi penilaian, dilanjutkan dengan proses 
penyuntingan.  Kemudian dilanjutkan dengan melengkapi instrumen dengan kata 
pengantar petunjuk penilaian. 
 
G. Pengujian Instrumen 
Untuk mengetahui sebuah instrumen valid dan reliabel dapat diketahui 
dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen.  Pengujian 
instrumen dilakukan pada skala yang mana menguji variabel motivasi belajar.  
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikuto (2002:168) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Sugiyono (2011:124) mengemukakan ada dua cara pengujian validitas yaitu 
pengujian validitas internal (contruct validity dan content validity) dan validitas 
eksternal.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstrak(contruct 
validity). Untuk menguji validita konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgement experts). Dalam hal ini instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli.  
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Dari penjelasan ahli di atas, maka peneliti berkonsultasi terlebih dahulu 
dengan dosen ahli mengenai istrumen yang sudah dibuat. Peneliti melakukan 
validasi instrumen (expert judgement) dengan dosen Bimbingan Konseling (BK) 
yang bernama Haryani, M.Pd. Pada saat berkonsultasi dengan dosen ahli, peneliti 
menyampaikan kisi-kisi skala, skala dan proposal penelitian. Selanjutnya dosen 
ahli diminta untuk memeriksa dan memberi masukan mengenai instrumen skala 
yang sudah dibuat. Peneliti mengkonsultasikan instrumen skala dengan dosen ahli 
sebanyak 5 kali. Terhitung mulai tanggal 26 Januari sampai tanggal 2 Maret 2016. 
Skala penelitian ini dinyatakan lolos oleh dosen ahli pada tanggal 2 Maret 2016. 
Setelah konsultasi instrumen dengan dosen ahli selesai, maka dilanjutkan 
dengan uji coba instrumen kepada responden. Alasan peneliti melakukan uji coba 
instrumen yaitu agar instrumen yang dibuat sesuai dengan apa yang akan diukur 
peneliti pada siswa SD se-gugus Dewi Sartika.  Untuk menguji instrumen variabel 
motivasi belajar (X) dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment dari Pearson. Peneliti menggunakan rumus korelasi produk moment untuk 
melihat korelasi antara skor item butir pernyataan dengan skor total dari butir 
pertanyaan. Rumus korelasi product moment dari Pearson sebagai berikut. 
rxy=  
 ∑     ∑    ∑  
√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 
Keterangan :  
rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  
∑ X = jumlah skor tiap butir 
∑ Y =  jumlah skor total 
∑ XY =  jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 
59 
 
∑ X2 = jumlah X 
∑ Y2 = jumlah Y 
N = banyaknya subyek 
(Suharsimi Arikunto, 2002:170) 
Apabila telah diperoleh rxy, selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel 
dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui butir-butir yang valid dan tidak 
valid. Apabila rxy > r tabel maka butir pernyataan dikatakan valid. Sebaliknya 
butir pernyataan dikatakan tidak valid, apabila rxy <  r tabel. 
Peneliti melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas V SD Negeri 
Krasak dan SD Negeri Salaman 2.  Kedua SD ini dipilih  karena kedua SD ini 
tidak termasuk dalam SD gugus Dewi Sartika yang digunakan sebagai tempat 
penelitian ini dan masih berada dalam satu naungan yaitu UPT Dinas Pendidikan 
kecamatan Salaman. Selain itu, peneliti juga melihat dari kualitas guru yang bagus  
dan mempunyai kurikulum yang sama. Sehingga peneliti menganggap bahwa SD 
Negeri Krasak dan SD Negeri Salaman 2 dapat mewakili SD Gugus Dewi Sartika. 
Peneliti melakukan uji coba instrumen selama 1 hari yaitu tanggal 3 Maret 2016. 
Hasil analisis uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment yang diolah dengan program SPSS 16.0 For Windows, untuk angket 
motivasi belajar menulis karangan narasi jumlah pernyataan yang valid sebanyak 
22 butir dan tidak  valid sebanyak 8 butir. Selanjutnya butir yang valid digunakan 
untuk penelitian dan butir yang tidak valid dihilangkan. Rincian butir soal valid 


















1, 2, 3, 4, 
25, 26, 27, 
28, 29 
9 1, 2, 25, 













cita masa depan 








7, 8, 19, 
20, 21, 22, 
23 











10, 11, 16, 
17, 18 










9, 12, 13, 
14, 15 
5 9, 12, 13, 
14 
15 
Jumlah 30 22 8 




2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila cukup dapat dipercaya sebagai 
alat pengumpul data. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur atau 
instrumen dapat dipercaya atau diandalkan, berapa kalipun instrumen tersebut di 
tes kan tetap akan sama hasilnya. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan(Suharsimi Arikunto, 2006:178). 
Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha, karena skor 
item bukan nol atau satu, melainkan 1 sampai 4. Sebagaimana penjelasan 
Suharsimi Arikunto (2006:196) yang mengatakan bahwa rumus Alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 
atau soal bentuk uraian. Sejalan dengan pendapat di atas,  Husaini Usman 
(2012:291) juga mengatakan bahwa rumus alpha digunakan untuk menguji 
reliabilitas instrumen skala likert (1 sampai 5) yang item-itemnya dalam bentuk 
esai. Rumus Alpha tersebut adalah: 
   
 
   
    
∑   
   
) 
Keterangan: 
k = jumlah item 
∑si2 = jumlah varians skor total 
si
2
 = varians responden untuk item ke i 
(Husaini Usman, 2012:291) 
Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan koefisien reliabilitas 
dengan berpedoman pada Suharsimi Arikunto(2006:276) yaitu menggunakan 
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interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r. Interpretasi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,0400 





Sangat rendah (Tidak berkorelasi) 
(Suharsimi Arikunto, 2006:276) 
Apabila diperoleh angka negatif, maka korelasinya negatif. Ini 
menunjukkan adanya kebalikan urutan . Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 
1,00. Setelah dilakukan perhitungan dengan alat bantu hitung SPSS 16.0 For 
Windows,  maka dapat diketahui hasil uji analisis reliabilitas yang dilakukan di 
SD Negeri Krasak dan SD Negeri Salaman 2 diketahui nilai koefisien reliabilitas 
untuk skala motivasi menulis karangan narasi sebesar 0.819. Koefisien korelasi 
tersebut diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien Suharsimi Arikunto 
termasuk pada interval dengan kategori tinggi sehingga skala dinyatakan reliabel. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
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tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diujikan(Sugiyono, 2006:207). Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2006:208). Riduwan 
dan Akdon (2007:27) mengatakan bahwa tujuan analisis deskriptif untuk 
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.  
Dalam analisis ini digunakan metode interpretasi skor, metode ini 
digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian ini yaitu tingkat 
motivasi belajar dan tingkat keterampilan menulis karangan narasi. Sebagai suatu 
hasil ukur berupa angka (kuantitatif), skor suatu norma pembanding agar dapat 
diinterpretasikan secara kualitatif (Saifuddin Azwar, 2013:145). Kemudian data 
akan disajikan dalam distribusi frekuensi dan diagram masing-masing variabel. 
Tujuan kategorisasi ini adalah menentukan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 
atribut yang diukur (Saifuddin Azwar, 2013:147). Penelitian ini tingkat motivasi 
belajar dan keterampilan menulis karangan narasi dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori skor motivasi belajar dan keterampilan 
menulis karangan narasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 10. Kategori Skor Motivasi Belajar dan Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi 
Skala  Kategori  
X < (µ– 1,0σ) Rendah 
(µ– 1,0σ) ≤ X < (µ+1,0σ) Sedang 
(µ+1,0σ) ≤  X Tinggi  
(Saifuddin Azwar, 2013:149) 
 
 2. Analisis Statistik 
Sugiyono (2006:209) mengatakan bahwa analisis statistik digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Langkah-
langkah dalam analisis statistik sebagai berikut. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Persyaratan analisis digunakan untuk mengetahui apakah analisis data 
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. 
1) Uji Normalitas 
Juliansyah Noor (2011:174) mengatakan uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data 
penelitian ini adalah teknik dari Kolmogorov-Smirnov. Dalam pengambilan 
keputusan, Duwi Priyatno (2012:151) menyatakan bahwa data yang dinyatakan 
berdistribusi normal yaitu signifikansi > 0,05. Untuk membantu penghitungan, 




2) Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status 
linier tidaknya suatu distribusi data penelitian (Tulus Winarsunu, 2006:180). 
Untuk melakukan uji signifikansi yaitu dengan membandingkan harga F empirik 
dengan F teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F. Taraf signifikan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 5%. Distribusi data dikatakan linier apabila F 
empirik ( F hitung) lebih kecil daripada F teoritik (F tabel). Sebaliknya distribusi 
data tidak linier apabila F empirik (F hitung) lebih besar atau sama dengan harga 
F teoritik (F tabel).  Dalam penghitungan linieritas regresi ini, peneliti 
menggunakan  bantuan SPSS 16.0 For Windows. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi dan regresi tunggal. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
 1)  Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya 
sumbangan variabel X terhadap Y. Rumus koefisien diterminan sebagai berikut. 
KP = r
2
 x 100% 
Keterangan : 
KP = nilai koefisien diterminan 
r = nilai koefisien korelasi 





2) Uji  Regresi Tunggal 
Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
tunggal. Analisis regresi tunggal digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y.Adapun rumusnya sebagai berikut. 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = variabel kriterium  
X = variabel prediktor 
a = bilangan konstan 
b = koefisien arah regresi linier 
(Husaini Usman, 2006:216) 
Untuk membantu penghitungan, peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS 16.0 For Windows. Koefisien arah regresi linier dinyatakan dengan huruf b 
yang menyatakan peruabahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X sebesar 
satu bagian. Lebih jelasnya, apabila harga b positif maka variabel Y akan 
mengalami kenaikan atau pertambahan. Sebaliknya bila b negatif, maka variabel 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subyek Penelitian 
       Penelitian dilaksanakan di SD se-Gugus Dewi Sartika, Kecamatan Salaman, 
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 5 SD yaitu SD N 
Sriwedari 1, SD N Sriwedari 2, SD N Sidosari, SD N Kalisalak, dan SD N 
Sawangargo. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang terdapat 
di masing-masing sekolah dasar tersebut. 
Tabel 11. Daftar Distribusi Responden 
No. 
Nama Sekolah Jumlah Sampel 
1. 
SD N Sriwedari 1 20 15 
2. 
SD N Sriwedari 2 27 20 
3. 
SD N Sidosari 12 9 
4. 
SD N Kalisalak 26 19 
5. 
SD N Sawangargo 20 15 
Jumlah 105 78 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 105 siswa. Jumlah sampel yang 
digunakan 78 siswa. Dari tabel 13. Daftar distribusi responden dapat dilihat 
bahwa sampel yang digunakan dari SD N Sriwedari 1 sebanyak 15 siswa, dari SD 
N Sriwedari 2 sebanyak 20 siswa, dari SD N Sidosari sebanyak 9 siswa, dari SD 
N Kalisalak sebanyak 15 siswa, dan dari SD N Sawangargo sebanyak 15 siswa. 
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Skala diberikan kepada sampel yang berjumlah 78 siswa dengan teknik acak, 
hal ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar semua responden tidak merasa 
dibeda-bedakan dalam pengambilan data. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan 
signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman Magelang. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan skala dan tes. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini 
analisis variabel-variabel penelitian yang diteliti. 
1. Motivasi Belajar 
Data motivasi belajar diperoleh dari skala yang bersifat tertutup. Sebelum 
siswa mengisi skala, peneliti memberikan arahan petunjuk pengisian skala. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini sudah diketahui validitas dan reliabilitasnya. 
Pada awalnya, jumlah butir soal angket motivasi belajar ada 30. Setelah diuji, 
jumlah pernyataan yang valid dan reliabel ada 22 butir soal.  Skala kemudian 
disebar pada subjek penelitian yang berjumlah 78 siswa. Skor yang digunakan 
dalam penelitian adalah 1 sampai 4. Berdasarkan skor tersebut maka memiliki 
rentang skor antara 22 sampai 88. 
Setelah skala diisi, peneliti membuat distribusi skor jawaban angket, 
kemudian menentukan skor jawaban sesuai dengan ketetentuan skor yang telah 




Untuk kategori skor  motivasi belajar dapat dilhat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Kategori Skor Motivasi Belajar 
No Rentang Skor Nilai  Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1 22 - 43 Rendah 1 1,3 
2 44 - 65 Sedang 68 87,2 
3 66 - 88 Tinggi  9 11,5 
Jumlah 78 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan analisis statistik variabel motivasi belajar diperoleh skor 
tertinggi 79, skor terndah 37, rerata 56,45, modus 55, dan standar deviasi 7,83. 
Untuk memperjelas tabel kategori skor motivasi belajar, maka digambarkan 
diagram data motivasi belajar sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Diagram Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD se-Gugus 
















Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
yang termasuk dalam kategori rendah sebesar 1,3 % dengan jumlah 1 responden, 
kategori sedang sebesar 87,2 % dengan jumlah 68 responden, kategori tinggi 
sebesar 11,5 % dengan jumlah 9 responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar siswa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman termasuk 
dalam kategori sedang.  
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk masing-masing 
indikator dari skala motivasi belajar. 
Tabel 13. Skor Indikator Motivasi Belajar 




Keinginan untuk berhasil 
1265 28,73 
2 
Dorongan dan kebutuhan belajar 
303 6,88 
3 
Harapan dan cita-cita masa depan 
162 3,68 
4 
Adanya penghargaan dalam belajar 
700 15,89 
5 
Kegiatan yang menarik dalam belajar 
928 21,08 
6 
Lingkungan belajar yang kondusif 
1057 24,01 
Jumlah 4403 100 
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat disajikan ke dalam diagram 




Gambar 3. Diagram Indikator Motivasi Belajar 
Berdasarkan data tabel dan histogram di atas maka indikator yang memiliki 
skor tertinggi adalah indikator pertama, yaitu indikator  keinginan untuk berhasil 
dengan skor 1265 (28,73%) dan untuk indikator yang memiliki skor terendah 
adalah indikator ketiga yaitu harapan dan cita-cita masa depan dengan skor 162 
(3,68%). 
 
2. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Data mengenai keterampilan menulis karangan narasi diperoleh dari tes. Tes 
yang diberikan kepada siswa adalah tes tertulis mengarang cerita pengalaman 
pribadi menyenangkan. Tes tertulis ini diberikan pada subjek penelitian yang 
























Untuk kategori skor keterampilan menulis karangan narasi dapat dilihat pada 
tabel berikut . 
Tabel 14. Kategori Skor Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
No Rentang Skor Nilai Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1 X < 58 Rendah 7 9 
2 59 ≤ X < 79 Sedang 66 84,6 
3 80 ≤  X Tinggi  5 6,4 
Jumlah 78 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan analisis statistik variabel keterampilan menulis karangan narasi 
diperoleh skor tertinggi 88, skor terndah 51, rerata 68,18, modus 76, dan standar 
deviasi 8,09. Untuk memperjelas tabel kategori skor keterampilan menulis 
karangan narasi, maka digambarkan diagram data keterampilan menulis karangan 





Gambar 4. Diagram Tingkat Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 
Kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman  
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat dikategorikan bahwa 
keterampilan menulis karangan narasi siswa adalah rendah sebesar 9 % dengan 
jumlah responden 7 siswa, sedang sebesar 84,6 % dengan jumlah responden 66 
siswa,  dan tinggi sebesar 6,4 % dengan jumlah responden 5 siswa. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-
Gugus Dewi Sartika Salaman termasuk dalam kategori sedang.  
Setelah dilakukan penyekoran dan diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas, berikut ini data hasil penyekoran untuk masing-masing 





















Tabel 15. Tabel Skor Aspek Penilaian Tes Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi 















Gaya: pilihan struktur dan diksi 
647 12,17 
5 
Ejaan dan tanda baca 
536 10,09 
Jumlah 5318 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disajikan dalam diagram sebagai 
berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Aspek Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Berdasarkan data tabel dan histogram di atas maka aspek yang memiliki skor 















dengan skor 1850 (34,79%) dan untuk aspek  yang memiliki skor terendah adalah 
aspek kelima yaitu ejaan dan tanda baca dengan skor 536 (10,09%). 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah teknik dari Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
program SPSS 16.0 For Windows.  Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika signifikansi < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal (Dwi Priyatno, 2009:15). 
Setelah dilakukan analisis uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
komputer program SPSS 16.0 For Windows program SPSS 16.0 For Windows 
nilai masing-masing variabel dalam penelitian ini akan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 16.Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov Smirnov Z Asymp. Sig Kesimpulan 
Motivasi Belajar 0,761 0,608 Normal 
Keterampilan menulis 
karangan narasi 
0,790 0,560 Normal 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data variabel motivasi belajar dan keterampilan menulis 
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karangan narasi siswa terdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk 
pengujian statistik parametrik. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier. Hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier jika harga F hitung lebih kecil 
dari harga F tabel dengan taraf signifikan 5%. Uji linieritas dilakukan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 For Windows. Hasil pengujian 
linieritas dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini. 
Tabel 17. Hasil Uji Linieritas 
Uji Linieritas F hitung F tabel Kesimpulan 
Motivasi belajar terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi 
1,377 4,17 Linier 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel motivasi belajar memiliki 
hubungan linier dengan variabel keterampilan menulis karangan narasi. Hal ini 
disebabkan F hitung lebih kecil dari harga F tabel. Adapun uji linieritas dapat 
dilihat pada lampiran. 
  
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan uji prasyarat analisis yang ada,  
sebaran variabel motivasi belajar berdistribusi normal dan memiliki ketertarikan 
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linear, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini 
dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis korelasi dan regresi tunggal. 
Hipotesis yang diajukan yaitu: ada pengaruh positif dan signifikan motivasi 
belajar terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
se-Gugus Dewi Sartika. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Uji Koefisien Determinasi R
2 
 
Koefisien determinani digunakan untuk menyatakan besar kecilnya 
sumbangan variabel X terhadap Y. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 24 di bawah ini. 
Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R
2
 Adjusted R Square Std. Error of Estimate 
0,630 0,397 0,389 6,324 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang 
dihasilkan sebesar 0,397. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan variabel 
X terhadap Y sebesar 39,7%. 
 
2. Uji Analisis Regresi Tunggal 
Analisis regresi tunggal digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 25 sebagai berikut. 
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Tabel 19. Hasil Uji Regresi Antara Variabel Motivasi Belajar dan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi. 
F hitung F tabel (5%) Sig 
50,11 3,98 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan analisis tabel hasil uji regresi di atas dapat diketahui nilai F 
hitung = 50,1  > F tabel = 3,34. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa F 
regresi yang ditemukan signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi model 
regresi tunggal dapat digunakan untuk memprediksi keterampilan menulis 
karangan narasi yang dipengaruhi oleh morivasi belajar. 
 












Interval for B 
B Std. Error Beta 
Lower 
Bound Upper Bound 
1 (Constant) 31.409 5.243  5.990 .000 20.966 41.852 
Motivasib
elajar 
.651 .092 .630 7.079 .000 .468 .835 
a. Dependent Variable: ketampilan menulis 
karangan narasi 
    
 
Sumber: data yang diolah 2016 
Dari tabel coefficients tersebut, dapat dianalisis bahwa tabel di atas 
menunjukkan model persamaan regresi untuk memperkirakan tingkat 
keterampilan menulis karangan narasi yang dipengaruhi oleh motivasi belajar 
adalah: Y= 31,409+0,651 X. Dimana Y adalah keterampilan menuliskarangan 
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narasi, sedangkan X adalah motivasi belajar. Dari persamaan tersebut dapat 
dianalisis beberapa hal antara lain: 
a. Apabila siswa tanpa motivasi belajar(X=0), maka diperkirakan ia akan memiliki 
nilai keterampilan menulis karangan narasi sebesar 31,409 
b. Koefisisen regresi b=  0,651 mengindikasikan besaran penambahan tingkat 
motivasi belajar untuk setiap pertambahan motivasi belajar. 
Persamaan regresi Y= 31,409+0,651 X yang digunakan sebagai dasar untuk 
memperkirakan tingkat keterampilan menulis karangan narasi yang dipengaruhi 
oleh motivasi belajar. Dari hasil tersebut, maka dapat diambil keputusan bahwa 
ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dewi Sartika. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan analisis deskriptif variabel motivasi belajar menulis narasi yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa motivasi belajar menulis narasi 
siswa kelas V SD se-gugus Dewi Sartika Salaman Magelang berada pada kategori 
sedang. Ada banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti 
yang sudah  dijelaskan pada kajian teori bahwa motivasi belajar timbul karena dua 
faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Dari faktor ekstrinsik inilah guru 
memiliki andil yang cukup besar untuk memotivasi siswa dalam belajar. Dengan 
adanya temuan dalam penelitian ini, diharapkan guru-guru di SD se-Gugus Dewi 
Sartika lebih dapat memotivasi belajar siswanya agar motivasinya lebih 
meningkat. Bisa mengawali dari pengemasan materi dalam pembelajaran, 
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penggunaan media dan pemilihan metode pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi. 
Sedangkan, analisis deskriptif variabel keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD se-gugus Dewi Sartika Salaman Magelang juga  berada pada 
kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih kurangnya 
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. Hal ini disebabkan banyak 
faktor yang mempengaruhinya baik itu dari siswa, orang tua, dan lingkungan 
sekitar, sarana dan prasarana, dan metode yang digunakan dalam mengajar.  
Untuk itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru agar lebih 
meningkatkan motivasi belajar siswanya agar kemampuan menulisnya baik.  
Dari analisis deskriptif variabel baik variabel motivasi belajar maupun 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika 
dapat dilihat bahwa kedua variabel tersebut masih berada pada kategori sedang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 
persamaan regresi Y = 31,409 + 0,651X, jadi setiap penambahan satu satuan skor 
motivasi belajar (X) akan diikuti peningkatan nilai keterampilan menulis karangan 
narasi (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 
siswa, maka semakin tinggi pula keterampilkan menulis karangan narasinya. 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas,  keterampilan menulis karangan narasi  
berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang dimiliki siswa 
akan menjadi pendorong dalam kegiatan belajar, termasuk kegiatan belajar 
menulis narasi. Bagi siswa, motivasi ini sangat penting karena dapat 
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menggerakkan perilaku siswa ke arah yang positif sehingga mampu menghadapi 
segala tuntutan dan kesulitan dalam belajar.  Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dalam belajar menampakkan minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap 
tugas-tugas belajar siswa.  Siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, 
tampak gigih, dan tidak mau menyerah untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan  narasinya. Dalam penelitian ini motivasi belajar berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi siswa sebesar 39,7%.  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno 
(2010:27), bahwa peran motivasi belajar dalam pembelajaran sangat penting. 
Motivasi belajar berperan dalam menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 
penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan 
ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. 
Maka siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan mampu mengatasi 
berbagai kesulitan yang dihadapi. Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
mempunyai tujuan yang jelas atas apa yang ingin dicapai. Maka siswa yang 
bermotivasi tinggi pada umumnya bisa lebih fokus dan terarah dalam melakukan 
kegiatan belajar sehingga kegiatan belajar akan lebih efektif. Selain itu, semakin 
tinggi motivasi belajar siswa maka dapat dipastikan bahwa siswa akan semakin 
tekun dalam belajar sehingga keterampilan menulis karangan narasi yang 
diperolehnya tinggi. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman (2007:83) mengatakan bahwa ciri-
ciri seseorang yang memiliki motivasi adalah tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 
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mempunyai orientasi ke masa depan, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan 
pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak pernah 
mudah melepaskan hal yang sudah diyakini, senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal. 
Apabila seorang siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas, maka siswa tersebut 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Motivasi yang kuat, tentu akan menentukan 
kualitas belajarnya. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang lebih tinggi 
akan mendapatkan hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi yang lebih 
optimal. Sebaliknya, siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang cukup 
maka akan mudah putus asa, cepat bosan, berusaha menghindar dari kegiatan 
belajar, dan akan mendapatkan hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 
yang tidak optimal. Bahkan tidak jarang siswa akan mengalami kesulitan dalam 
belajar menulis narasi. 
Motivasi menggerakkan siswa, mengarahkan tindakan serta memilih tujuan 
belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan siswa. Dengan mempelajari 
motivasi maka akan diketahui mengapa siswa berbuat sesuatu. Maka penting 
untuk mempelajari motivasi agar dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana 
memahami motivasi belajar siswa agar dapat mengoptimalkan motivasi yang 
sudah ada di dalam diri siswa untuk belajar. Menumbuhkan motivasi belajar siswa 
dapat dilakukan dalam bentuk memberikan pujian, hadiah, hukuman, memberikan 
fasilitas yang serba lengkap, dan kegiatan-kegiatan yang menarik. Namun, yang 
lebih penting dari itu adalah membangkitkan kesadaran dalam diri siswa akan 
pentingnya belajar dan besarnya manfaat belajar untuk diri siswa sendiri. 
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Sehingga motivasi belajar siswa tetap konsisten dan tidak tergantung pada 
motivasi dari luar diri siswa. Dengan demikian, keterampilan menulis karangan 
narasi yang diraihpun dapat terus meningkat. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa walaupun penelitian ini dirasa sudah dilakukan 
secara optimal, namun masih terdapat banyak kekurangan. Dalam pengisian skala 
dan mengarang karangan narasi , peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor 
yang mungkin dapat mempengaruhi jawaban responden. Misalnya kondisi anak 






























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Motivasi belajar siswa kelas V  SD se-gugus Dewi Sartika Salaman Magelang 
berada pada kategori sedang. 
2. Keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V  SD se-gugus Dewi 
Sartika Salaman Magelang berada pada kategori sedang. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi siwa kelas V SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman 
Magelang. Terbukti dengan F hitung = 50,1 > F tabel = 3,34 , sehingga Ho 
ditolak.  Selain itu dibuktikan dengan hasil persamaan regresi Y = 31,409 + 
0,651X.  Jadi, semakin tinggi motivasi belajar siswa maka akan semakin tinggi 
pula keterampilan menulis karangan narasi yang dimiliki siswa. 
 
B. Saran  
Mengingat pentingnya faktor motivasi belajar yang sangat berpengaruh 
terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa, maka ada beberapa saran 






1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi 
belajarnya mulai dari dalam dirinya sendiri. Selain itu, siswa juga harus banyak 
berlatih menulis agar mempunyai kemampun menulis yang lebih baik. 
2. Bagi Guru 
Guru senantiasa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan  dan 
memberikan  motivasi serta perhatian yang lebih terhadap pembelajaran menulis. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan dukungan pada guru untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa dengan mengadakan pelatihan maupun seminar terkait metode 

















Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi. (2002). Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia di Kelas Tinggi. Malang : UNM. 
 
Bambang Wahyudi. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Sulita 
 
Burhan Nurgiyantoro. (2001). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta 
 
Dalman. (2015). Keterampilan Menulis. Jakarta : Rajawali Pers. 
 
Dimyati dan Mudjiono. (2002). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta :  Rineka 
Cipta. 
 
Duwi Priyatno. (2012). Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 
20.Yogyakarta : Andi Offset 
 
Endang Sri Astuti. (2010). Bahan Dasar untuk Pelajaran Konseling pada Satuan 
Pendidikan Menengah Jilid I. Jakarta : Grasindo 
 
Eveline Siregar dan Hartini Nara. (2011). Teori Belajar dan Pembelajaran.  
Bogor : Ghalia Indonesia 
 
Gorys Keraf. (2007). Argumentasi dan Narasi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utaka 
 
Hamzah B Uno.( 2011). Teori Motivasi  & Pengukurannya. Jakarta : Bumi 
Aksara. 
 
Hariyanto. (2012). Tujuan Pendidikan Nasional. Diakses dari 
http://belajarpsikologi.com/tujuan-pendidikan-nasional. pada tanggal 19 
Mei 2016 
 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady. (2012).  Pengantar Statistika. Jakarta : 
Bumi Aksara. 
 
Ishak Arep dan Hendri Tanjung. (2004). Manajemen Motivasi. Jakarta : Grasindo 
 
Juliansyah Noor. (2011). Metodologi Penelitian. Jakarta :  Kencana Prenada 
Media Group. 
 
Kang Hiz. (2013). Karangan Narasi. Diakses dari 
http://kangbull.blogspot.co.id/2013/04/karangan-narasi.html. pada tanggal 
18 Januari 2016. 
87 
 
M Dalyono. (2005). Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta 
 
M. Yunus, dkk. (2014). Keterampilan Menulis. Tangerang Selatan : Universitas 
Terbuka 
 
Muhibbin Syah. (2005). Psikologi Belajar. Jakarta : Graphindo 
 
Nana Syaodih. (2010).  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 
 
                    . (2015).  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 
 
Nursisto. (1999). Penuntun Mengarang. Yogyakarta :  Adicita Karya Nusa. 
 
Oemar Hamalik. (2003). Proses Belajar Mengajar. Jakarta :  Bumi Aksara. 
 
Riduwan dan Akdon. (2007).  Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. 
Bandung : Alfabeta. 
 
Rini Kristiantari. (2004). Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar, Menulis 
Deskripsi dan Narasi. Sidoarjo : Media Ilmu. 
 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta : UNY 
Press. 
 
Saifuddin Azwar. (2013). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar. 
 
Sardiman AM. (2007). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta :  Raja   
Grafindo Persada. 
 
Slameto. (2003).  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta :  
Rineka Cipta. 
 
Sri Rumini, dkk. (1998). Psikologi Umum. Yogyakarta : IKIP Yogyakarta 
 
Sugiyono. (2006). Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
 
             . (2010). Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 




                               . (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : PT Rineka Cipta. 
 
Sukirno. (2009). Sistem Membaca Pemahaman yang Efektif. Purworejo : UMP 
Press. 
 
Tri Warsito. (2009). “Hubungan antara Motivasi Belajar dan Kemampuan 
Menyimak dengan Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD Negeri Se-
Kecamatan Girimarto”. Surakarta : UNS 
 
Tulus Winarsunu. (2006). Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. 










































1. Observasi         





       
4. Olah data        














Lampiran 2. Skala Motivasi Belajar 
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
                  PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
                   FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
                    UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
           TAHUN 2016 
 
Kepada  
Adik-adik siswa kelas V 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
       Dalam aktivitas adik-adik saat ini, perkenankan kakak memohon bantuannya 
untuk mengisi skala dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 
SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman Magelang”. Perlu adik-adik ketahui bahwa 
skala  ini tidak ada hubungannya dengan pelajaran atau nilai adik-adik di sekolah. 
Kakak yakin informasi yang akan adik-adik berikan merupakan bantuan yang 
tidak ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya maksud dan tujuan 
penelitian ini. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya kakak sampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 Yogyakarta, 2 Maret 2016 
      Hormat saya, 
 
 
 Handara Tri Elitasari 





SKALA MOTIVASI BELAJAR 
 
 
Nama  :  
No. Presensi : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah adik-adik terlebih dahulu. 
2. Jawablah semua pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan keadaaan yang 
sebenarnya. 
3. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
4. Setelah skala selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, atau d yang sesuai dengan keadaan adik-adik 
dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang tersedia. 
 
1. Saya mencatat materi yang diajarkan guru tanpa dipaksa.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
2. Saya berlatih menulis karangan di rumah, walaupun tidak ada tugas dari guru . 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
3.  Saya malas menulis cerita, karena itu adalah hal yang sulit. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
4. Saya membaca materi yang akan diajarkan guru, agar mudah menerima materi 
pembelajaran. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
5. Saya giat belajar menulis cerita, agar menjadi anak pandai. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
6. Saya tekun belajar menulis cerita agar kelak dapat menjadi penulis hebat. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





7. Saya belajar menulis cerita pengalaman yang runtut, agar mendapat hadiah dari 
guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
8. Saya kecewa, apabila tulisan cerita pengalaman saya tidak dinilai oleh guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
9. Saya merasa gembira belajar di kelas, karena alat-alat belajar yang lengkap. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
10. Media gambar cerita yang menarik membuat saya bersemangat  untuk belajar 
di kelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
11. Saya menjadi semangat belajar, ketika guru menyampaikan materi dengan 
suara jelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
12. Kelas bersih dan rapi membuat saya semangat belajar. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
13. Saya merasa nyaman karena guru dan teman-teman bersikap baik dan ramah 
kepada saya di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
14. Lingkungan sekolah yang indah membuat saya nyaman belajar di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
15. Saya tidak nyaman belajar dengan kondisi kelas yang ramai.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
16. Saya semangat menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada akhir 
kegiatan pembelajaran. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





17.  Saya malas belajar ketika guru menyampaikan materi dengan ceramah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
18. Kegiatan diskusi membuat saya tertarik mengikuti pelajaran di kelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
19. Saya menjadi tidak semangat belajar ketika mendapatkan nilai rendah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
20. Saya sedih ditegur guru karena tidak mengerjakan tugas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
21. Saya lebih semangat belajar apabila guru memberikan hadiah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
22. Saya  giat latihan menulis cerita,  agar mendapatkan nilai  bagus. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
23. Saya merasa bahagia ketika guru memberikan pujian kepada saya. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
24. Saya belajar menulis cerita untuk mengembangkan kemampuan menulis yang 
saya miliki. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
25. Saya membuat ringkasan materi mengarang cerita agar mudah dipelajari  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
26. Saya bertanya materi yang belum jelas pada guru, agar paham. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
27. Saya mempelajari materi mengarang cerita  di buku paket, tanpa diperintah 
guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 




28. Saya belajar berbicara bahasa Indonesia yang benar, agar saya mudah 
membuat cerita pengalaman.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
29. Saya mengulang kembali materi yang diajarkan guru agar lebih paham.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
30. Saya malas belajar menulis cerita pengalaman, karena tidak ada manfaatnya 
bagi saya. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 


















Lampiran 3. Skor Hasil Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar 
Data Hasil Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 AWS 3 3 1 3 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 80
2 ANN 3 1 2 4 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 82
3 AL 2 4 1 4 1 1 1 2 3 4 2 3 4 4 4 2 1 4 2 2 2 1 4 1 1 2 1 1 4 4 72
4 EDA 3 2 2 2 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 87
5 FA 3 3 1 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 1 88
6 IK 4 1 2 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 1 3 2 2 82
7 MAF 4 1 2 4 2 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 1 4 1 3 2 2 2 2 2 83
8 MDSS 3 1 1 3 2 1 1 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 4 1 2 4 1 2 2 2 72
9 N 4 1 2 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 1 3 2 2 81
10 NH 3 1 2 3 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 74
11 NDI 3 2 2 3 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 75
12 AP 3 1 2 4 2 1 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 78
13 RD 3 2 1 3 2 1 1 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 4 1 3 2 4 85
14 V 3 1 2 4 2 1 1 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 73
15 SAH 3 2 2 2 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 78
16 Z 3 2 2 3 2 2 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 81
17 RZ 3 1 2 4 2 1 1 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 78
18 HS 3 1 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 1 4 4 4 2 1 4 4 2 87
19 RAP 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 85
20 AIM 2 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 87
21 AA 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 83
22 AKW 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 1 78
23 BNA 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 1 92
24 DYG 2 4 1 2 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 1 89
25 AZN 2 2 1 4 3 2 1 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 4 2 1 4 2 2 3 2 80
26 GB 2 1 2 3 2 3 1 2 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 1 2 2 4 2 1 4 1 4 2 2 74
27 LS 4 4 1 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 1 4 2 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 96
28 MGH 2 1 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 63
29 MMI 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 4 4 3 4 3 1 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 1 3 2 72
30 RTA 2 1 2 3 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 74
31 SAR 1 2 1 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 59
32 RS 2 2 2 2 1 1 1 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 62






Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 


















r tabel Ketentuan  Ketentuan  Keterangan  
1 .542 .001 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
2 .458 .007 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
3 -.41 .822 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
4 -.37 .836 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
5 .556 .001 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
6 .373 .032 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
7 .525 .002 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
8 .333 .059 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
9 .497 .003 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
10 .388 .026 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
11 .533 .001 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
12 .665 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
13 .624 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
14 .718 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
15 .025 .889 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
16 .543 .001 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
17 .084 .640 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
18 .416 .016 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
19 .124 .491 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
20 .002 .990 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Tidak valid 
21 .519 .002 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
22 .631 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
23 .524 .002 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
100 
 
24 .582 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
25 .595 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
26 .362 .039 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
27 .447 .009 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
28 .589 .000 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 
29 .426 .014 0.344 r hitung > r tabel sig > 0.05 Valid 






















Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 




Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 
a. Listwise deletion based on all 










Items N of Items 






Deviation N of Items 







Lampiran 6. Skala Penelitian 
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
                  PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
                   FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
                    UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
           TAHUN 2016 
 
Kepada  
Adik-adik siswa kelas V 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
       Dalam aktivitas adik-adik saat ini, perkenankan kakak memohon bantuannya 
untuk mengisi skala dalam rangka penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V 
SD se-Gugus Dewi Sartika Salaman Magelang”. Perlu adik-adik ketahui bahwa 
skala ini tidak ada hubungannya dengan pelajaran atau nilai adik-adik di sekolah. 
Kakak yakin informasi yang akan adik-adik berikan merupakan bantuan yang 
tidak ternilai harganya bagi penyelesaian dan tercapainya maksud dan tujuan 
penelitian ini. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya kakak sampaikan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 Yogyakarta,  Maret 2016 
      Hormat saya, 
 
 
 Handara Tri Elitasari 








Nama  :  
No. Presensi : 
Kelas  : 
Sekolah : 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
   1. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah adik-adik terlebih dahulu. 
   2. Jawablah semua pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan keadaaan yang 
sebenarnya. 
3.Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
4. Setelah skala selesai dijawab, kumpulkan di depan kelas. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, atau d yang sesuai dengan keadaan adik-adik 
dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang tersedia. 
 
1. Saya mencatat materi yang diajarkan guru tanpa dipaksa.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
2. Saya berlatih menulis karangan di rumah, walaupun tidak ada tugas dari guru . 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
3. Saya giat belajar menulis cerita, agar menjadi anak pandai. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
4. Saya tekun belajar menulis cerita agar kelak dapat menjadi penulis hebat. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
5. Saya belajar menulis cerita pengalaman yang runtut, agar mendapat hadiah dari 
guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
6. Saya merasa gembira belajar di kelas, karena alat-alat belajar yang lengkap. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





7. Media gambar cerita yang menarik membuat saya bersemangat  untuk belajar di 
kelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
8. Saya menjadi semangat belajar, ketika guru menyampaikan materi dengan 
suara jelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
9. Kelas bersih dan rapi membuat saya semangat belajar. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
10.Saya merasa nyaman karena guru dan teman-teman bersikap baik dan ramah 
kepada saya di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
11. Lingkungan sekolah yang indah membuat saya nyaman belajar di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
12. Saya semangat menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada akhir kegiatan 
pembelajaran. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
13. Kegiatan diskusi membuat saya tertarik mengikuti pelajaran di kelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
14. Saya lebih semangat belajar apabila guru memberikan hadiah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
15. Saya  giat latihan menulis cerita,  agar mendapatkan nilai  bagus. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
16. Saya merasa bahagia ketika guru memberikan pujian kepada saya. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





17. Saya belajar menulis cerita untuk mengembangkan kemampuan menulis yang 
saya miliki. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
18. Saya membuat ringkasan materi mengarang cerita agar mudah dipelajari  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
19. Saya bertanya materi yang belum jelas pada guru, agar paham. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
20. Saya mempelajari materi mengarang cerita  di buku paket, tanpa diperintah 
guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
21. Saya belajar berbicara bahasa Indonesia yang benar, agar saya mudah 
membuat cerita pengalaman.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b.Sering    d. Tidak pernah 
 
22. Saya mengulang kembali materi yang diajarkan guru agar lebih paham.  
a. Selalu    c. Kadang-kadang 





Lampiran 7. Skor Hasil Penelitian 
           
DATA HASIL PENELITIAN 
       
No Responden 
Butir Soal Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
 
1 KU 4 2 4 2 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 62 
2 MTM 2 1 2 2 1 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 53 
3 AP 2 1 2 1 1 3 2 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 48 
4 ARAP 4 2 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 55 
5 FWK 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 60 
6 IER 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 2 4 4 65 
7 MEF 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 47 
8 SOP 2 2 1 2 1 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 3 2 2 2 59 
9 AFS 2 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 45 
10 ER 4 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 2 4 2 1 2 2 2 2 55 
11 MIN 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 4 61 
12 MIK 3 2 1 1 1 3 3 4 4 3 4 1 4 1 3 1 2 2 3 3 2 1 52 
13 A 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 58 
14 C 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 63 
15 IATA 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 61 
16 AW 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 3 1 3 2 45 
17 I 2 1 1 2 1 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 55 
18 MI 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 2 2 3 2 2 2 54 
19 AAMA 3 2 2 2 1 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 59 
20 AAC 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 79 
21 AWA 3 2 1 3 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 47 
22 DNA 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 73 
23 EAP 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 55 
24 GAS 2 1 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 2 2 2 2 4 2 1 2 50 
25 HH 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 52 
26 MF 3 2 1 2 2 4 4 3 4 2 4 4 2 2 1 3 2 2 4 2 1 4 58 
27 MFAM 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 57 
107 
 
28 MWNH 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 50 
29 NK 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 78 
30 PRD 4 2 2 2 1 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 58 
31 REY 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 74 
32 SN 2 2 1 2 1 3 4 2 3 4 4 2 4 1 2 2 2 2 3 2 3 2 53 
33 SRD 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 53 
34 TWN 4 2 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 58 
35 MRF 3 2 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61 
36 AN 2 1 2 1 1 2 1 3 2 4 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 37 
37 AD 3 2 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 1 4 63 
38 AAA 3 2 2 2 1 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 49 
39 DAS 3 2 2 2 1 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 59 
40 LWL 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 47 
41 MRS 2 1 1 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 1 2 1 4 4 2 2 1 49 
42 MAB 3 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 1 2 3 2 2 2 60 
43 RN 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 54 
44 STD 2 2 2 1 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 57 
45 AN 2 1 1 2 2 4 3 4 4 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 49 
46 WES 2 2 1 1 1 4 4 2 4 2 3 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 48 
47 NN 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
48 SDA 3 2 2 2 1 4 3 4 4 3 4 2 2 1 4 2 3 2 3 2 3 3 59 
49 AAP 2 2 4 1 2 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 1 50 
50 AK 4 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 65 
51 CES 2 2 2 4 2 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
52 DAS 3 2 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 63 
53 HNA 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 62 
54 IDP 2 1 1 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
55 IS 2 2 1 1 2 3 4 3 2 2 4 2 3 4 1 3 1 1 3 2 2 2 50 
56 MAAI 2 1 1 2 2 4 3 3 4 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 48 
57 MPRR 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 66 
58 MR 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 2 4 68 
59 NM 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 58 
60 PNS 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 2 4 71 
108 
 
61 SZ 2 3 1 3 1 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 46 
62 PNH 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 64 
63 IS 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 63 
64 MSF 3 2 1 1 1 4 4 2 4 2 4 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 49 
65 ADRW 1 2 2 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 57 
66 AL 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 66 
67 AP 2 1 1 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 54 
68 DAK 4 2 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 55 
69 DUR 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 4 67 
70 DNR 3 2 2 2 1 4 3 4 3 3 3 2 4 2 1 3 2 2 2 3 2 3 56 
71 FR 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 50 
72 FUK 2 2 2 1 1 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 54 
73 KDSN 2 2 3 2 2 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 52 
74 MMB 4 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 3 4 1 2 2 1 2 2 2 2 52 
75 RK 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 55 
76 SNI 3 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 1 2 4 2 2 2 2 2 3 56 
77 DK 3 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 1 2 2 2 2 55 










Lampiran 8. Hasil Nilai Tes Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 
V SD se-Gugus Dewi Sartika 
No Nama 

















1 KU 25 25 10 8 6 74 
2 MTM 25 20 15 10 6 76 
3 AP 25 20 10 8 4 67 
4 ARAP 25 15 10 5 6 61 
5 FWK 25 15 10 8 6 64 
6 IER 25 20 15 10 8 78 
7 MEF 25 15 10 8 8 66 
8 SOP 25 20 10 8 6 69 
9 AFS 25 20 15 10 8 78 
10 ER 25 20 15 10 8 78 
11 MIN 25 20 15 10 8 78 
12 MIK 25 15 10 8 6 64 
13 A 25 15 10 10 6 66 
14 C 25 15 15 10 6 71 
15 IATA 25 20 15 5 6 71 
16 AW 25 20 15 6 6 72 
17 I 25 20 10 8 6 69 
18 MI 20 15 10 8 6 59 
19 AAMA 25 15 10 10 6 66 
20 AAC 30 20 20 8 8 86 
21 AWA 25 15 10 6 6 62 
22 DNA 30 20 20 10 8 88 
23 EAP 25 20 10 10 8 73 
24 GAS 15 15 10 8 6 54 
25 HH 25 20 15 8 8 76 
26 MF 25 15 10 8 8 66 
27 MFAM 25 15 10 10 8 68 
28 MWNH 20 15 10 8 6 59 
29 NK 30 20 15 10 8 83 
30 PRD 25 20 15 10 8 78 
31 REY 30 20 15 10 8 83 
32 SN 25 15 10 5 6 61 
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33 SRD 25 20 15 10 6 76 
34 TWN 20 15 10 10 8 63 
35 MRF 25 20 15 10 6 76 
36 AN 20 15 10 8 6 59 
37 AD 25 15 10 10 8 68 
38 AAA 25 20 10 8 6 69 
39 DAS 20 20 10 8 6 64 
40 LWL 20 15 10 5 6 56 
41 MRS 20 15 10 5 6 56 
42 MAB 25 15 10 10 6 66 
43 RN 25 15 15 10 8 73 
44 STD 20 15 10 10 6 61 
45 AN 25 15 10 8 6 64 
46 WES 20 15 5 8 6 54 
47 NN 20 20 10 10 6 66 
48 SDA 20 20 10 10 8 68 
49 AAP 25 20 10 8 6 69 
50 AK 25 20 10 10 8 73 
51 CES 20 15 10 8 6 59 
52 DAS 25 20 10 10 8 73 
53 HNA 25 20 10 8 8 71 
54 IDP 20 15 10 8 8 61 
55 IS 20 15 10 8 6 59 
56 MAAI 20 15 10 8 6 59 
57 MPRR 25 20 15 8 6 74 
58 MR 25 20 15 8 8 76 
59 NM 20 20 10 10 6 66 
60 PNS 30 20 15 5 6 76 
61 SZ 25 20 15 8 8 76 
62 PNH 25 20 10 8 8 71 
63 IS 25 20 15 8 8 76 
64 MSF 20 15 5 5 6 51 
65 ADRW 25 20 10 8 6 69 
66 AL 25 20 10 8 8 71 
67 AP 20 15 10 5 8 58 
68 DAK 25 15 10 8 6 64 
69 DUR 25 20 15 10 10 80 
70 DNR 25 20 15 8 8 76 
71 FR 20 15 10 8 6 59 
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72 FUK 20 20 15 8 8 71 
73 KDSN 25 20 15 8 8 76 
74 MMB 20 15 10 5 6 56 
75 RK 25 15 10 8 6 64 
76 SNI 20 15 10 8 8 61 
77 DK 25 10 10 8 8 61 





























N Valid 78 78 
Missing 0 0 
Mean 56.45 68.18 
Median 55.00 68.00 
Mode 55 76 
Std. Deviation 7.832 8.093 
Variance 61.341 65.500 
Minimum 37 51 
Maximum 79 88 
 
Motivasi Belajar (X) 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22-43 1 1.3 1.3 1.3 
44-65 68 87.2 87.2 88.5 
66-88 9 11.5 11.5 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
 







Valid 39-58 7 9.0 9.0 9.0 
59-79 66 84.6 84.6 93.6 
80-100 5 6.4 6.4 100.0 





Lampiran 10. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 78 78 
Normal Parameters
a
 Mean 56.45 68.18 
Std. Deviation 7.832 8.093 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .086 .089 
Positive .086 .082 
Negative -.063 -.089 
Kolmogorov-Smirnov Z .761 .790 
Asymp. Sig. (2-tailed) .608 .560 
a. Test distribution is Normal.   
 
2. Uji Linieritas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Ketampilan menulis 
karangan narasi  * 
motivasibelajar 
78 100.0% 0 .0% 78 100.0% 
 
Report 
Ketampilan Menulis Karangan Narasi 
Motivasi belajar Mean N Std. Deviation 
37 59.00 1 . 
45 75.00 2 4.243 
46 76.00 1 . 
47 61.33 3 5.033 
48 59.75 4 5.377 
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49 61.80 5 8.044 
50 58.00 5 2.236 
51 76.00 1 . 
52 65.33 3 10.066 
53 68.50 4 8.660 
54 65.25 4 7.848 
55 67.14 7 6.466 
56 68.50 2 10.607 
57 66.00 3 4.359 
58 67.50 6 5.282 
59 66.75 4 2.217 
60 65.00 2 1.414 
61 75.00 3 3.606 
62 72.50 2 2.121 
63 72.00 4 3.367 
64 71.00 1 . 
65 75.50 2 3.536 
66 72.50 2 2.121 
67 80.00 1 . 
68 76.00 1 . 
71 76.00 1 . 
73 88.00 1 . 
74 83.00 1 . 
78 83.00 1 . 
79 86.00 1 . 























(Combined) 3357.747 29 115.784 3.297 .000 
Linearity 2004.150 1 2004.150 57.066 .000 
Deviation from 
Linearity 
1353.596 28 48.343 1.377 .162 
Within Groups 1685.740 48 35.120   
Total 5043.487 77    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Ketampilan menulis 
karangan narasi * 
motivasi belajar 


























68.18 8.093 78 
Motivasi belajar 56.45 7.832 78 
 
Correlations 










Motivasi belajar .630 1.000 
Sig. (1-tailed) Ketampilan menulis 
karangan narasi 
. .000 
Motivasi belajar .000 . 
N Ketampilan menulis 
karangan narasi 
78 78 
















a. All requested variables entered.  




























 .397 .389 6.324 .397 
50.11
5 
1 76 .000 
a. Predictors: (Constant), 
motivasi belajar 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2004.150 1 2004.150 50.115 .000
a
 
Residual 3039.337 76 39.991   
Total 5043.487 77    
a. Predictors: (Constant), motivasi belajar    





























.000 20.966 41.852 
Motivasi
belajar 
.651 .092 .630 
7.07
9 
.000 .468 .835 
a. Dependent Variable: ketampilan menulis 
karangan narasi 

























































































































Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian 
SD NEGERI SRIWEDARI 1 
 
 





Siswa secara bergantian mengumpulkan hasil karangan narasi di depan kelas. 
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SD NEGERI SRIWEDARI 2 
 
 









SD NEGERI SIDOSARI 
 
 









SD NEGERI KALISALAK 
 
 









SD NEGERI SAWANGARGO 
 
 





















































































Lampiran 28. Hasil Karangan Narasi Siswa 
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